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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
(Q.S. Al-Insyirah 6-8) 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka 
(Q.S. Ar Ra’du : 11) 
 
“Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah”. 
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This study aims to provide empirical evidence about the effect of 
earnings, operating cash flow and accrual components in predicting future cash 
flows in operating activities in manufacturing components. This research using 
three earnings components, operating cash flow and four accrual components as 
independent variables, namely gross profit, operating income, net income, 
operating cash flow, changes in receivables, changes in payables, changes in 
inventories and changes in depreciation. 
 The type of data that is used in  this research was secondary data from 
the financial statement manufacturing company registered in Indonesia Stock 
Exchange in 2013-2015. The sample collection in this research is done by 
purposively sampling to manufacturing companies in Indonesia. The research 
using model of multiple regression. 
The result show that gross profit, operation income, operating cash flow, 
changes in receivables,  changes in payables, changes in inventories and changes 
depreciation costs significantly effect the future operating cash flow. While the net 
income variables do not effect the future operating cash flow.  
Keyword: Earnings, operating cash flow, accrual component and future operating      
cash flow.  






Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh laba, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan. Penelitian ini menggunakan tiga  
komponen laba, arus kas operasi dan empat kompponen akrual sebagai variabel 
bebas,yaitu laba kotor, laba operasi, laba bersih, arus kas operasi, perubahan 
piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan dan perubahan 
depresiasi. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2013-2015. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 
sampling pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
model regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba kotor, laba operasi, arus kas 
tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan 
persediaan dan perubahan depresiasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas 
operasi di masa depan. Sedangkan variabel laba bersih tidak berpengaruh terhadap 
arus kas operasi di masa depan.  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Memprediksi arus kas operasi masa depan perusahaan adalah masalah 
mendasar dalam akuntansi dan keuangan yang mengingatkan bahwa nilai 
perusahaan tergantung pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus 
kas. Financial Accounting Standards Board (FASB) (1978; paragraf 37-9) 
menyatakan dalam pernyataan dari Financial Accounting Concepts No. 1 bahwa 
tujuan laporan keuangan harus menyediakan informasi untuk membantu investor, 
kreditor, dan lain-lain dalam menilai jumlah, waktu yang tepat, dan ketidakpastian 
aliran kas bersih kepada pihak perusahaan (Sulistyawan, 2015).  
Perkembangan kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat dari kinerja 
perusahaan. Semakin baik kinerja suatu perusahaan semakin baik pula kondisi 
keuangan. Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari seberapa besar 
arus kas operasi yang dihasilkan perusahaan. Dari informasi yang diberikan suatu 
perusahaan dapat digunakan oleh pengguna ekonomi untuk memprediksi arus kas 
operasi masa depan (Prayoga, 2012). 
Dalam membuat prediksi tentang arus kas operasi di masa depan, dapat 
di mulai dengan informasi historis yang diklasifikasikan sesuai dengan 
karakteristik dari persyaratan arus kas. Laba merupakan aktivitas perusahaan yang 
terkait dengan aktivitas operasi. Terdapat bukti empiris yang menunjukkan 
mengenai kemampuan laba dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan.  
Karena laba menggambarkan menyeluruh tentang keadaan suatu perusahaan. Laba 
    
 
berasal dari unsur pendapatan dan beban yang berhubungan dengan aktivitas 
operasi perusahaan (Apriliana, 2014). 
Laba mempunyai potensi informasi dan sebagai prediktor yang handal 
bagi para pengguna informasi keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi 
dan untuk mengurangi resiko ketidakpastian. Melakukan analisis terhadap laporan 
keuangan perusahaan merupakan salah satu cara untuk mengurangi ketidakpastian 
aliran kas. Para pelaku ekonomi dapat memprediksi kondisi perusahaan dengan 
menggunakan laporan keuangan. Penilaian investor pada laba di masa depan 
dapat diperoleh ketika investor mempunyai informasi yang berhubungan dengan 
perusahaan (Sulistyawan, 2015) 
Berdasarkan PSAK No. 1 tahun 2009 tujuan laporan keuangan adalah 
untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap meliputi : laporan posisi keuanngan pada akhir periode, 
laporan laba rugi komprehensif selama periode, laporan perubahan ekuitas selama 
periode, laporan arus kas selama periode, catatan atas laporan keuangan, berisi 
ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi penjelasan lainnya, dan 
laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika 
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara restropektif. 
Dengan pelaporan keuangan tersebut, para pelaku ekonomi dapat 
memprediksi kondisi perusahaan di masa depan. Pelaporan keuangan tersebut 
dapat juga digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, salah satunya 
dengan laporan arus kas. Informasi yang terdapat pada laporan arus kas  
memungkinkan para pemakai laporan keuangan mengembangkan model untuk 
    
 
menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari 
berbagai perusahaan (Prayoga, 2012). 
Berdasarkan PSAK No. 2 Tahun 2009, semua perusahaan diwajibkan 
membuat laporan arus kas. Peraturan tersebut menyatakan perusahaan harus 
menyusun laporan arus kas dan menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang 
tak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode tertentu 
dalam penyajiannya. Komponen arus kas terdiri dari aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan. 
Menurut Seng (2006) para pengguna laporan sangat tertarik akan prospek 
arus kas perusahaan di masa depan, karena mereka dapat menilai kinerja entitas 
untuk membayar deviden, membayar hutang dan kebutuhan pinjaman eksternal 
(kredit) perusahaan. Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) no. 95 
paragraf 48 bagian c (1987) menyatakan bahwa laporan laba rugi dapat digunakan 
sebagai basis dalam memperhitungkan prospek arus kas di masa depan. Laporan 
laba rugi terdiri dari nilai laba akuntansi dengan komponen pokok yaitu laba 
kotor, laba operasi dan laba bersih (Budiyasa dan Sisdyani, 2015). 
Informasi laba memainkan peranan yang signifikan dalam proses 
pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan yang diterbitkan. 
Menurut PSAK No. 25, informasi yang disediakan laporan laba rugi seringkali 
digunakan untuk memperkirakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
arus kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa mendatang (Janita, 2012). 
Laba memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas mendatang 
perusahaan dan memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan dengan arus kas 
    
 
jika laba di pecah ke dalam komponen akrual. Perhitungan angka laba kotor 
menyertakan lebih sedikit komponen pendapatan dan biaya dibandingkan dengan 
perhitungan laba operasi dan laba bersih (Janita, 2012).  
Laba kotor di pandang lebih relevan digunakan sebagai alat prediksi arus 
kas di masa mendatang karena pada laporan laba rugi perhitungan laba kotor 
dilaporkan terlebih dahulu daripada perhitungan laba lainnya, pada laba kotor 
keterlibatan kendali manajemen lebih besar dan memiliki hubungan yang lebih 
erat dengan penciptaan pendapatan sehingga laba kotor memiliki pengaruh 
terhadap arus kas di masa mendatang (Budiyasa dan Sisdyani, 2015). 
Laba operasi menurut Kieso (2008: 147) memperlihatkan perbedaan 
antara aktivitas operasi dengan aktivitas non operasi. Membantu pemakai laporan 
keuangan membandingkan dan menilai efisiensi operasi perusahaan. Laba operasi 
merupakan selisih laba kotor dengan biaya-biaya operasi. Biaya-biaya operasi 
adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan operasi perusahaan atau biaya-biaya 
yang sering terjadi di dalam perusahaan dan bersifat operatif. laba operasi lebih 
mampu menggambarkan aktivitas operasi perusahan dan laba operasi diasumsi 
memiliki hubungan langsung dengan proses penciptaan laba. 
Dari hasil laba operasi dapat dilihat perhitungan pendapatan yang 
dikurangi dengan biaya-biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaan, seperti 
biaya iklan, biaya gaji, biaya administrasi, penyusutan dan lain-lain. Biaya-biaya 
ini tidak berhubungan langsung dalam menciptakan pendapatan, atau tidak 
sepenuhnya berhubungan dengan operasi perusahaan dan juga masih dipengaruhi 
oleh kebijakan perusahaan (Rispayanto, 2013). 
    
 
Jika beban operasional perusahaan meningkat maka laba operasi 
perusahaan mengalami penurunan. Sehingga, pembayaran beban operasional 
perusahaan meningkat dan mengakibatkan menurunnya kas yang berasal dari 
aktivitas operasi perusahaan. Namun, kendali manajemen pada laba operasi lebih 
kecil dibandingkan pada laba kotor (Budiyasa dan Sisdyani, 2015). 
Laba bersih menurut Stice (2004:258) adalah laba setelah penjualan dan 
harga pokok penjualan (HPP) digabung dengan hasil operasional yang dihentikan, 
pos luar biasa dan pengaruh perubahan kumulatif atas basis akuntansi, memberi 
pemakai laporan catatan atas kinerja entitas dalam periode saat ini. Laba bersih 
menunjukkan bagian laba yang akan disimpan dalam entitas dan nantinya dibagi 
dalam bentuk dividen (Budiyasa dan Sisdyani, 2015). 
Menurut Febrianto dan Widiastuty (2005) dalam Ariani (2010), Laba 
kotor, laba operasi dan laba bersih bermanfaat untuk pengukuran efisiensi dalam 
mengelola perusahaan. Investor dan kreditor yakin bahwa ukuran kinerja yang 
diutamakan dalam penilaiaan kinerja perusahaan adalah ukuran kinerja yang 
mampu menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan di masa mendatang 
dengan lebih baik.  
Laba bersih disesuaikan dengan penghasilan (beban) non kas dan dengan 
akrual, untuk menghasilkan arus kas dari operasi. Dengan adanya rekonsiliasi 
perbedaan antara laba bersih dan arus kas operasi dapat membantu pengguna 
laporan keuangan untuk memprediksi arus kas melalui prediksi laba (Rispayanto, 
2013). 
    
 
Laporan arus kas operasi meliputi pendapatan dan beban yang disajikan 
dalam laporan laba rugi, arus kas masuk dan arus kas keluar bersih yang berasal 
dari aktivitas terkait. Aktivitas operasi terkait dengan pos-pos laporan laba rugi 
dan dengan pos-pos operasi dalam neraca seperti pos piutang, persediaan, utang 
dan beban depresiasi. SFAC No. 1 menjelaskan bahwa laba dan komponennya, 
yang termasuk akrual, memberikan petunjuk yang lebih baik mengenai arus kas 
masa depan daripada arus kas tahun berjalan (Barth et al, 2001 dalam Thiono, 
2006).  
Penelitian mengenai kemampuan laba dan arus kas sudah banyak diteliti, 
salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Aymen (2010) pada perusahaan 
komersial Tunisia menunjukkan bahwa nilai historical arus kas dapat menjadi 
prediktor atas arus kas operasi masa depan. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa model berbasis laba masa lalu tidak tepat untuk memprediksi arus kas di 
masa depan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuwana dan 
Christiawan (2014) yang menyimpulkan bahwa variabel laba dan arus kas secara 
parsial mampu untuk memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
Supatmi (2008) dalam Prayoga (2012) melakukan penelitian dengan 
menjadikan komponen-komponen akrual sebagai prediktor arus kas di masa 
depan. Periode penelitian yang digunakan adalah kondisi ekonomi di Indonesia 
yaitu sebelum dan sesudah krisis. Hasil dari penelitian tersebut, pada periode 
krisis hanya komponen beban depresiasi yang berpengaruh terhadap arus kas di 
masa depan. Sedangkan pada periode kedua, saat kondisi ekonomi stabil, secara 
    
 
parsial semua komponen akrual berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa 
depan. 
Ebaid (2011) membuktikan bahwa laba dan disaggregat akrual yang 
mencakup perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan 
persediaan, perubahan beban depresiasi secara signifikan meningkatkan 
kemampuan prediksi laba untuk arus kas masa depan di pasar modal Mesir. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawan (2015) menyimpulkan bahwa 
perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan, dan perubahan 
beban depresiasi berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas operasi  masa 
depan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan menunjukkan 
masih terjadi perbedaan hasil penelitian (research gap). Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali laba, arus kas operasi tahun 
berjalan dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus kas operasi di 
masa depan. Peneliti menggunakan data berupa laporan keuangan yang sudah 
dipublikasikan kepada masyarakat luas yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Dari berbagai jenis perusahaan yang terdaftar di BEI, peneliti akan 
menyempitkan penelitiannya pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di BEI. 
Perusahaan manufaktur merupakan suatu cabang industri yang 
menggabungkan pemakaian mesin, peralatan dan tenaga kerja dalam suatu proses 
untuk mengubah bahan mentah menjadi barang jadi yang layak untuk dijual. 
Perkembangan perusahaan manufaktur di Indonesia sendiri semakin berkembang. 
    
 
Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya perusahaan manufaktur yang 
didirikan di Indonesia.  
Perusahaan manufaktur mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dan prospeknya akan menguntungkan di masa kini maupun di masa 
yang akan datang. 
Mengacu pada penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan 
menunjukkan hasil yang bervariasi, maka penelitian ini dapat menguji 
kemampuan laba, arus kas operasi berjalan dan komponen-komponen akrual di 
Indonesia sebagai penjelas masalah yang terkait yang tidak bisa dijelaskan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan penjelasan dan fenomena diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laba, 
Arus Kas Operasi dan Komponen-Komponen Akrual Dalam Memprediksi Arus 
Kas Operasi di Masa Depan”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan-
masalah sebagai berikut: 
1. Prediksi arus kas masa depan perusahaan merupakan suatu isu fundamental 
dalam akuntansi dan keuangan yang menyampaikan nilai sekuritas 
perusahaan tergantung pada kemampuan perusahaan tersebut menghasilkan 
arus kas. 
2. Adanya penelitian mengenai fenomena pengaruh laba, arus kas operasi tahun 
berjalan dan komponen-komponen akrual memberikan pendapat yang 
    
 
berbeda-beda tentang prediktor terbaik yang mempengaruhi arus kas operasi 
di masa depan, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali 
faktor-faktor tersebut. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah agar penelitian terfokus serta dapat mengetahui sejauh mana 
penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia; 
2. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data tahun 2013-
2015 yang dipublikasikan secara berturut-turut; 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prediksi arus kas masa depan di teliti 
melalui analisis laba, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Apakah laba kotor berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di 
masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
    
 
2. Apakah laba operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di 
masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
3. Apakah laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di 
masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
4. Apakah arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
5. Apakah perubahan piutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
6. Apakah perubahan hutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
7. Apakah perubahan persediaan berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 
8. Apakah perubahan beban depresiasi berpengaruh dalam memprediksi arus 
kas di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 





    
 
1.5. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah laba kotor berpengaruh dalam memprediksi arus 
kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan manufaktur  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
2. Untuk mengetahui apakah laba operasi berpengaruh dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan manufaktur  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
3. Untuk mengetahui apakah laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus 
kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan manufaktur  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
4. Untuk mengetahui apakah arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan manufaktur  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
5. Untuk mengetahui apakah perubahan piutang usaha berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
6. Untuk mengetahui apakah perubahan hutang usaha berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
7. Untuk mengetahui apakah perubahan persediaan berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015; 
    
 
8. Untuk mengetahui apakah perubahan beban depresiasi berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
berguna bagi: 
1. Bagi Akademisi 
Diharapkan dapat menambah wawasan di bidang keuangan khususnya 
mengenai teori analisis laba, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual 
dan menerapkannya pada data yang diperoleh dari objek yang diteliti. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
manajemen perusahaan mengenai analisis laba, arus kas operasi dan komponen-
komponen akrual sebagai masukan yang dapat dijadikan tolak ukur dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat, penelitian ini dibagi menjadi lima 
bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu: 
 
 
    
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini yang membahas teori dan konsep yang melandasi permasalahan 
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan, serta mendukung masalah yang 
diteliti timbulnya hipotesis penelitian dan diuraikan mengenai hubungan variabel 
dependen dan independen yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengumpulan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskriptif data, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini membahas kesimpulan hasil dalam penelitian serta keterbatasan 







2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Sinyal 
Brigham dan Houston (2006: 36) menjelaskan teori sinyal adalah suatu 
tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi 
investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 
Signalling theory menjelaskan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan (Jama’an 2008).  
Sinyal ini berbentuk informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 
perusahaan untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi 
dan prinsip informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 
daripada perusahaan lain. Informasi laporan keuangan sebagai sinyal bagi investor 
dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan investasi. Sebelum 
berinvestasi para pelaku ekonomi memerlukan informasi yang dapat memastikan 
bahwa sejumlah dana yang dimilikinya telah diinvestasikan pada tempat yang 
tepat (Sulistyawan, 2015). 
Laba, arus kas maupun akrual merupakan hasil dari laporan keuangan 
yang dapat digunakan sebagai informasi bagi para pelaku ekonomi untuk 
mengambil keputusan investasi. Hasil yang diharapkan oleh pelaku ekonomi 
dalam berinvestasi adalah kas yang akan diterima pada masa depan yaitu berupa 
deviden. Dengan demikian, sinyal berupa laporan keuangan dapat dijadikan 
sebagai prediktor arus kas masa depan bagi investor (Prayoga, 2012). 
    
 
Parameter kinerja perusahaan yang menjadi perhatian utama bagi pelaku 
ekonomi dari laporan keuangan adalah laba dan arus kas. Tujuan pelaporan 
keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak yang 
berkepentingan. Khususnya, informasi tentang laba perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai dasar pembagian deviden. Semakin besar laba yang dihasilkan 
semakin besar pula deviden yang akan dibagikan kepada investor. Dividen dapat 
digunakan seorang manajer sebagai sinyal yang baik untuk mengurangi 
kesenjangan informasi (Prayoga, 2012). 
Investor dalam menilai suatu prestasi sebuah perusahaan tidak hanya 
melihat dari kemampuannya dalam menghasilkan laba, tetapi juga melihat 
kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan arus kas postif dari 
operasinya. Karena itu jika profitabel namun mengalami defisit, arus kas dapat 
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mengalami masalah keuangan dan 
dikhawatirkan tidak mampu mengembalikan pinjaman kepada kreditor maupun 
membayar dividen kepada investor. Jika terjadi masalah itu kas-lah yang akan 
membayar utang, pengganti peralatan, memperluas fasilitas, dan membayar 
dividen, dan bukan laba yang akan membayar semua itu (Rispayanto, 2013). 
 
2.1.2. Laporan Keuangan 
DSAK-IAI dalam PSAK revisi 2009 paragraf 7 menyebutkan bahwa 
laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang 
    
 
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 
keputusan ekonomi. 
Hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 
yang dipercayakan kepada mereka dapat ditunjukkan melalui laporan keuangan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi 
mengenai entitas yang meliputi: aset, Liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban 
termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik 
dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas (Ariani, 2010). 
Paragraf 8 PSAK revisi 2009 bahwa laporan keuangan yang lengkap 
terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode; 
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode; 
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode; 
4. Laporan arus kas selama periode; 
5. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
penting dan informasi penjelasan lainnya;  
6. Laporan posisi keuangan pada awal priode komparatif yang disajikan ketika 
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 







    
 
2.1.3.  Laporan Arus Kas 
PSAK nomer 2 tahun 2009 (paragraf 43), mengharuskan perusahaan 
untuk mengungkapkan komponen kas dan setara kas serta harus menyajikan 
rekonsiliasi jumlah tersebut dalam laporan arus kas dengan pos yang sama dengan 
pos yang ada di neraca. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya 
sangat likuid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam 
jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. Arus 
kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas. PSAK nomer 2 tahun 
2009 juga menjelaskan bahwa kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan 
rekening giro. 
Statement of Financial Accounting Standars nomer 95 menyatakan 
bahwa suatu laporan arus kas harus menjelaskan selisih yang terjadi antara saldo 
awal dan saldo akhir serta setara kas (cash equivalent). Hal ini berarti dalam 
laporan kas, kas memiliki pengertian yang lebih luas yang tidak hanya terbatas 
pada saldo kas tersedia di perusahaan (cash on hand) dan kas di bank, juga 
termasuk perkiraan-perkiraan yang dikenal sebagai setara kas (cash equivalent). 
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan (PSAK 
Nomer 2 revisi 2009, paragraf 10). Laporan arus kas menyajikan informasi 
tentang jumlah arus kas masuk dan arus kas keluar atau sumber pemakaian kas 
dalam suatu perusahaan. entitas menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis entitas 
tersebut. 
    
 
Klasifikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang 
memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut 
terhadap posisi keuangan entitas serta terhadap jumlah kas dan setara kas. 
Aktivitas dalam laporan arus kas menurut Kieso, dkk (2008: 213) sebagai berikut: 
1. Aktivitas operasi (operating activities) meliputi pengarus kas dari transaksi 
yang digunakan untuk menemukan laba bersih. 
2. Aktivitas investasi (investing activitiesi) meliputi pemberian dan penagihan 
pinjaman serta perolehan dan pelepasan investasi (baik utang maupun 
ekuitas) serta properti, pabrik dan peralatan. 
3. Aktivitas pembiayaan (financing activities) melibatkan pos-pos kewajiban 
dan ekuitas pemilik. Aktivitas ini meliputi: perolehan sumber daya dari 
pemilik dan komposisinya kepada mereka dengan pengendalian atas dan 
dari investasinya, dan peminjaman uang dari kreditor serta pelunasannya. 
Tujuan laporan arus kas menurut SFAS No. 95 adalah menyajikan 
informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas selama satu 
periode. Sedangkan menurut PSAK No. 2 tahun 2009 menyatakan bahwa 
keutamaan informasi arus kas dalam kaitannya dengan laporan keuangan lainnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas dan setara kas; 
2. Informasi laporan arus kas dapat digunakan sebagai indikator dari jumlah 
waktu dan kepastian arus kas masa depan.; 
    
 
3. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan 
hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan 
harga; 
4. Memungkinkan para pemakai laporan keuangan mengembangkan model 
untuk membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari 
berbagai perusahaan. 
 
2.1.4.  Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan 
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 
aktivita pendanaan menurut PSAK No. 2 tahun 2009. Arus kas operasi dapat 
digunakan sebagai indikator utama dalam menentukan apakah operasi entitas 
dapat menghasilkan arus kas yang cukup digunakan untuk pinjaman, memelihara 
kemampuan operasi entitas, membayar deviden, dan melakukan investasi baru 
tanpa mengandalkan sumber pendapatan dari luar serta berguna dalam 
memprediksi arus kas masa depan. 
Arus kas operasi diperoleh dari aktivitas utama pendapatan perusahaan. 
Dengan demikian, arus kas pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa 
lain yang mempengaruhi penetapan laba arau rugi bersih. Beberapa contoh arus 
kas dari aktivitas operasi adalah: 
1. Penerimaan kas dari penjualan jasa; 
2. Penerimaan kas dari penjualan barang; 
3. Penerimaan kas dari royalti, komisi, dan pendapatan lain; 
4. Pembayaran kas kepada karyawan; 
    
 
5. Pembayaran kas kepada pemasok barang; 
6. Pembayaran kas kepada pemasok jasa lain (misalnya utilitas); 
7. Penerimaan dan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjual belikan; dan 
8. Pembayaran atau restitusi pajak penghasilan kecuali secara khusus 
merupakan bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi. 
 
Hubungan Antara Arus Kas Operasi Tahun Berjalan Dengan Arus Kas Operasi Di 
Masa Depan 
Kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi perusahaan dianggap sebagai 
ukuran terbaik atas kemampuan perusahaan menghasilkan uang dalam rangka 
terus going concern (Kieso, 2008: 305). Arus kas operasi mempunyai kemampuan 
untuk mempengaruhi arus kas operasi di masa depan. Menurut Wanti (2012) 
dalam Rispayanto (2013), hal ini bisa disebabkan karena arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi cukup untuk memelihara kemampuan operasi perusahaan, 
membayar dividen, dan melakkukan investasi baru, sehingga dimungkinkan 
penggunaan keuntungan perusahaan untuk menutupi arus kas mendatang. 
Menurut PSAK No. 2 tahun 2009 arus kas yang berasal dari aktivitas 
operasi merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan dapat 
memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi 
perubahan dalam aset bersih entitas, struktur keuangan dan kemampuan untuk 
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas operasi dan memungkinkan para 
    
 
pemakai mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai 
sekarang dari arus kas operasi masa depan. 
Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator 
yang menentukan apakah dari kegiatan bisnis perusahaan dapat menggunakan kas 
yang cukup untuk melunasi pinjaman, membayar dividen dan melakukan investasi 
baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar (Rispayanto, 2013). 
Dengan demikian, arus kas operasi dapat digunakan dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan agar investor, kreditor, dan pengambil keputusan 
lainnya dapat mengambil keputusan yang tepat waktu dengan mempertimbangkan 
informasi-informasi yang mempengaruhi arus kas operasi di masa depan 
perusahaan (Rispayanto, 2013). 
 
2.1.5.  Komponen-komponen Akrual 
Subramanyam dan Wild (2010) mendefinisikan bahwa akrual merupakan 
jumlah penyesuaian akuntansi yang membuat laba bersih berbeda dengan arus kas 
bersih. Dari penyesuaian ini mengakibatkan pengaruh terhadap laba dan tidak 
berdampak pada arus kas, karena penggunaan jurnal berpasangan dengan konsep 
akrual yang juga mempengaruhi neraca yang melalui peningkatan dan penurunan 
aset atau kewajiban dalam jumlah yang sama.  
DSAK-IAI dalam PSAK paragraf 25 revisi 2009 menyebutkan bahwa 
entitas menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas. 
Ketika akuntansi berbasis akrual digunakan, entitas mengakui pos-pos sebagai 
asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban (unsur-unsur laporan keuangan) 
ketika pos-pos tersebut memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk unsur-
    
 
unsur tersebut dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan (PSAK, revisi 2009, paragraf 26).  
Barth, et al. (2001) dalam Thiono (2006) yang membuktikan bahwa laba 
disaggregat menjadi akrual dan arus kas utama komponen yaitu perubahan 
piutang dan utang, persediaan, depresiasi, amortisasi, dan akrual lainnya secara 
signifikan meningkatkan laba untuk memprediksi arus kas masa depan.  
1. Piutang Usaha 
Piutang merupakan klaim terhadap pihak lain, apakah klaim tersebut 
berupa uang, barang atau jasa. Dalam arti yang lebih sempit yaitu merupakan 
klaim yang diharapkan akan diselesaikan dengan uang. Penjelasan tersebut 
menggambarkan bahwa piutang secara luas diartikan sebagai tagihan atas segala 
sesuatu hak perusahaan baik berupa uang, barang maupun jasa atas pihak ketiga 
setelah perusahaan melaksanakan kewajibannya, sedangkan secara sempit piutang 
diartikan sebagai tagihan yang hanya dapat diselesaikan dengan diterimanya uang 
di masa yang akan datang (Kieso, 2008). 
Piutang terjadi jika sebuah perusahaan melakukan transaksi penjualan 
barang dagangan secara kredit dan perusahaan tersebut berhak atas penerimaan 
kas di masa mendatang. Proses terjadinya piutang dimulai dari pengambilan 
keputusan untuk memberikan piutang (kredit) kepada pelanggan, melakukan 
pengiriman barang dagangan, penagihan dan akhirnya menerima pembayaran 
piutang tersebut (Kieso, 2008). 
 
    
 
Hubungan Antara Perubahan Piutang Usaha Dengan Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Bagi perusahaan yang mendapatkan pendapatan dari hasil penjualan 
produksi merupakan unsur terbesar yang berpengaruh terhadap laba perusahaan. 
Dalam melaksanakan penjualan kepada konsumen, perusahaan dapat melakukan 
secara tunai maupun secara kredit. Penjualan kredit menimbulkan adanya piutang 
(Sumiyati dan Ika, 2010).  
Pembayaran piutang dari konsumen merupakan salah satu yang 
mengakibatkan terjadinya perubahan piutang. Sehingga apabila terjadi perubahan 
piutang usaha dalam perusahaan maka berpengaruh juga terhadap arus kas operasi 
di masa depan. Dengan demikian hubungan yang terjadi antara perubahan piutang 
usaha dengan arus kas operasi di masa depan adalah positif, semakin besar 
piutang dagang yang terjadi akan meningkatkan arus kas operasi di masa depan 
(Sumiyati dan Ika, 2010). 
2. Hutang Usaha 
Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa depan yang 
mungkin timbul karena keharusan (obligation) sekarang suatu entitas untuk 
menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lain di masa depan,  
menurut SFAC No. 6 (Silistyawan, 2015). Sementara itu pengertian kewajiban 
menurut IAI (1994) dalam Sulistyawan (2015), merupakan hutang perusahaan 
masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan 
mengakibatkan arus kas keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung 
manfaat ekonomi. Karakteristik kewajiban yaitu :  
    
 
a. Pengorbanan manfaat ekonomi masa datang yang cukup pasti 
1) Bersifat memaksa bukan sukarela; 
2) Melibatkan kesatuan lain; 
3) Adanya tugas atau tanggung jawab kepada pihak lain untuk mentransfer 
sumber ekonomi; dan 
4) Cukup pasti bermakna bahwa jumlahnya dapat ditentukan secara layak. 
b. Keharusan sekarang 
1) Keharusan jelas ada pada tanggal pelaporan; 
2) Dapat dipaksakan sekarang (pada tanggal neraca), walaupun belum 
waktunya dilunasi; 
3) Aspek yuridis bukan satu-satunya faktor penentu munculnya kewajiban 
sekarang. 
c. Transaksi masa lalu 
Transaksi atau kejadian masa lalu merupakan kriteria untuk mengakui 
kewajiban. 
 
Hubungan Antara Perubahan Hutang Usaha Dengan Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Selain melakukan penjualan, perusahaan juga melakukan pembelian 
bahan baku secara tunai maupun kredit. Apabila melakukan pembelian bahan 
baku secara kredit akan menimbulkan kewajiban baru bagi perusahaan. kewajiban 
tersebut oleh perusahaan dicatat sebagai hutang usaha. Hampir semua perusahaan 
baik kecil maupun besar mempunyai kewajiban atau hutang. Dalam pengertian 
    
 
sederhana kewajiban adalah hutang yang harus dibayar oleh perusahaan yang 
timbul dari transaksi pada waktu yang lalu dan harus dibayar dengan kas, barang, 
atau jasa di waktu yang akan datang (Sumiyati dan Ika, 2010). 
Pembayaran ini akan berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa 
depan perusahaan. Berbeda dengan piutang dagang, persediaan dan depresiasi, 
hubungan hutang usaha dengan arus kas operasi di masa depan menunjukkan 
hubungan negatif, yaitu apabila terjadi kenaikkan hutang usaha berarti arus kas 
operasi di masa depan akan berkurang pada saat terjadi pelunasan hutang usaha 
(Sumiyati dan Ika, 2010). 
3. Persediaan 
Persediaan menurut PSAK No. 14 revisi 2009 adalah sebagai aset yang 
tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi dan 
atau dalam perjalanan atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) 
untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. 
Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual 
kembali, misalnya membeli barang dagangan dan akan dijual kembali. Persediaan 
juga mencakup barang jadi yang telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaian 
yang sedang diproduksi perusahaan, dan termasuk bahan serta perlengkapan yang 
akan digunakan dalam proses produksi. Pengukuran persediaan harus diukur 
berdasarkan biaya atau nilai realisasi bersih yang lebih rendah (the lower of cost 
and net realizable value) (Sulistyawan, 2015). 
 
 
    
 
Hubungan Antara Perubahan Persediaan Dengan Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Aliran kas keluar terjadi saat perusahaan melakukan pembelian 
persediaan. Persediaan dicatat berdasarkan harga perolehannya yang akan 
dialokasikan dan dibebankan pada barang yang terjual. Hal ini menunjukkan 
bahwa biaya perolehan persediaan yang terjadi baru akan diakui di masa yang 
akan datang pada saat barang tersebut terjual. Saat terjadi penjualan, penandingan 
antara pendapatan penjualan dengan beban terjadi (Sumiyati dan Ika, 2010). 
Semakin banyak penjualan akan meningkatkan pedapatan dan semakin 
cepat pula biaya yang terjadi sebelumnya dikeluarkan akan dibebankan. Hasil 
penandingan yang terjadi akan menunjukkan aliran kas masuk yang akan datang 
pada saat pendapatan diperoleh. Penandingan beban dalam bentuk harga pokok 
penjualan pada persediaan terhadap pendapatan hasil penjualan menunjukkan 
hubungan positif antara perubahan persediaan dan arus kas operasi di masa depan 
(Prayoga, 2012). 
4. Depresiasi  
Penyusutan menurut PSAK No. 17 tahun 2009 merupakan alokasi jumlah 
suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. 
Penyusutan dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Aktiva yang dapat disusutkan adalah aktiva yang: 
a. Memiliki suatu masa manfaat yang terbatas; 
b. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi; 
    
 
c. Ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau 
memasok barang dan jasa, untuk disewakan, atau untuk tujuan administrasi. 
Masa manfaat adalah perkiraan lamannya aset disusutkan, di mana aset 
dapat diharapkan untuk kontribusi pada operasional perusahaan. aktiva tetap 
disusutkan selama masa manfaat sehingga mengubah masa manfaat sehingga 
berdampak langsung terhadap jumlah beban penyusutan yang akan diakui per 
periode. 
 
Hubungan Antara Perubahan Depresiasi dengan Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Laba merupakan hasil pengurangan dari beban terhadap pendapatan 
perusahaan. Salah satu beban yang timbul dalam laporan keuangan adalah biaya 
depresiasi. Seluruh aktiva pabrik, kecuali tanah, mengalami depresiasi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi depresiasi adalah fisik dan fungsional. Depresiasi fisik 
muncul dari penggunaan aktiva pabrik yang sebenarnya. Depresiasi fungsional 
berhubungan dengan faktor-faktor keusangan seperti kemajuan teknologi dan 
kebutuhan yang kurang akan suatu produk (Sumiyati dan Ika, 2010). 
Tujuan mencatat depresiasi depresiasi adalah untuk menunjukkan 
penurunan kegunaan dari suatu aktiva, bukan penurunan dari nilai pasarnya. 
Hubungan antara beban depresiasi dengan arus kas operasi di masa depan adalah 
positif. Apabila ada kenaikan beban depresiasi yang diartikan sebagai 
penambahan aktiva tetap untuk mendukung produksi perusahaan. Peningkatan 
    
 
produksi akan berhubungan terhadap pendapatan melalui penjualan yang akhirnya 
arus kas operasi di masa depan mengalami kenaikan juga (Sulistyawan, 2015). 
 
2.1.6.  Laba Akuntansi 
Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah 
laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya 
(Prayogo, 2012). Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan aktiva sangat 
tergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. IAI tahun 2004 
memiliki pengertian lain mengenai income. IAI 2004 justru tidak menterjemahkan 
income dengan istilah penghasilan.  
Dalam konsep dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, (IAI, 
2004) mengartikan income (penghasilan) sebagai berikut: Penghasilan (income) 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk 
pemasukan atau penambahan aktiva, atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 
modal. Tidak adanya persamaan pendapat untuk mendefinisikan laba secara tepat 
disebabkan oleh luasnya penggunaan konsep laba. 
Para akuntan mendefinisikan laba dari sudut pandang perusahaan sebagai 
satu kesatuan. Laba akuntansi (accounting income) secara operasional 
didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi dari transaksi 
yang terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan 
tersebut. Belkoui menyebutkan bahwa laba akuntansi memiliki lima karakteristik 
berikut Belkoui(1993) dalam Prayoga (2012): 
    
 
1. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan 
pemahaman khusus tentang definisi pengukuran dan pengakuan pendapatan. 
2. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expense) dalam 
bentuk biaya historis. 
3. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual terutama yang berasal dari 
penjualan barang atau jasa. 
4. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan (matching) antara 
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan 
tersebut. 
5. Laba akuntansi didasarkan pada kinerja perusahaan selama satu periode 
tertentu. 
Kelima karakteristik laba akuntansi di atas memungkinkan untuk 
menganalisis keunggulan dan kelemahan laba akuntansi. Keunggulan laba 
akuntansi dapat dirumuskan sebagai berikut Belkoui (1993) dalam Prayoga 
(2012): 
1. Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara objektif, dapat diuji 
kebenarannya karena didasarkan pada transaksi atau fakta aktual, yang 
didukung bukti objektif. 
2. Laba akuntansi memenuhi kriteria konservatisme, dalam arti akuntansi tidak 
mengakui perubahan nilai tetapi hanya mengakui untung yang direalisasi. 
3. Laba akuntansi bermanfaat untuk membantu pengambilan keputusan 
ekonomi. 
    
 
4. Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tujuan pengendalian, terutama 
pertanggungjawaban manajemen. Sementara itu, kelemahan mendasar dari 
laba akuntansi terletak pada relevansinya dalam proses pengambilan 
keputusan. Kelemahan laba akuntansi dapat dirumuskan sebagai berikut 
Belkoui (1993) dalam Prayoga: 
a. Laba akuntansi gagal mengakui kenaikan aktiva yang belum 
direalisasi dalam satu periode karena prinsip cost histories dan prinsip 
realisasi. 
b. Laba akuntansi yang didasarkan pada cost histories mempersulit 
perbandingan laporan keuangan karena adanya perbedaan metode 
perhitungan cost dan metode alokasi. 
Investor dan kreditor yakin bahwa penilaian kinerja perusahaan adalah 
ukuran kinerja yang mampu menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan di 
masa mendatang dengan lebih baik. Penilaian kinerja perusahaan ini didasarkan 
melalui informasi pada laporan laba rugi yang menyajikan informasi laba kotor, 
laba operasi dan laba bersih. 
1. Laba Kotor 
Laba kotor diperoleh dari selisih penjualan atau pendapatan dengan harga 
pokok penjualan (HPP). Nilai laba kotor sebagian besar tercipta dari transaksi 
penjualan dan pembelian secara kredit dan arus aks masuk maupun arus keluar 
belum terjadi pada saat transaksi tersebut. sehingga perlu dilakukan analisis 
terhadap aliran kas tersebut untuk dapat menaksir dan mengambil suatu keputusan 
baik dari sudut pandang manajemen maupun pihak eksternal. 
    
 
Menurut Dechow, et al (1998) bahwa jenis transaksi penjualan 
menentukan kapan arus kas masa depan dapat diverifikasi dan hal tersebut 
termasuk dalam laba. Selain itu, laba kotor dapat menggambarkan kekuatan 
perusahaan memberdayakan sumber yang digunakan dan menjadi basis untuk 
memahami perubahan marjin laba akibat pengaruh persaingan (Ariani, 2010).  
 
Hubungan Antara Laba Kotor Dengan Arus Kas Operasi Di Masa Depan 
Soemarso (2004: 226) laba kotor merupakan selisih antara penjualan 
bersih dengan harga pokok penjualan. Laba kotor memiliki kemampuan yang 
paling baik dibandingkan dengan laba operasi dan laba bersih dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan dalam Ariani (2010). 
Laba kotor dapat memperlihatkan seberapa sukses perusahaan 
memanfaatkan sumber daya, dan menjadi dasar untuk memahami bagaimana 
marjin laba telah berubah akibat tekanan dari persaingan. Pelaporan laba kotor 
menyediakan angka yang berguna untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan 
menilai laba masa depan. Pada laba kotor, keterlibatan kendali manajemen lebih 
besar dan memiliki hubungan yang lebih erat dengan pendapatan. Manajemen 
mengendalikan harga pokok penjualan sepenuhnya untuk menentukan daya saing 
produk di pasar (Ariani, 2010). 
Penjualan yang bersifat kredit menunjukkan bahwa adanya kemungkinan 
kas masuk yang akan diterima dari pelanggan oleh perusahaan di masa depan atau 
pada periode mendatang. Hal ini menunjukkan  bahwa nilai yang terkandung 
    
 
dalam laba kotor dapat berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa 
depan (Rispayanto, 2013). 
Laba kotor  mengindikasikan bahwa angka tersebut dapat memberikan 
informasi yang dapat digunakan dalam memprediksi arus kas operasi di masa 
depan serta memenuhi kebutuhan informasi bagi pemakai laporan keuangan untuk 
mengambil keputusan (Ariani, 2010). 
2. Laba Operasi 
Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih penjualan neto dengan 
Harga pokok penjualan dan biaya operasi (Subramanyam, 2014: 26). Nilai dari 
laba operasi tidak terlepas dari adanya pengaruh biaya-biaya yang bersifat tetap. 
Biaya operasional mengindikasikan adanya kas yang dikeluarkan untuk 
memperoleh manfaat yang lebih baik di masa depan. Perkembangan nilai laba 
operasi dari tahun ke tahun memberikan suatu gambaran bagi pengguna laporan 
dalam menganalisis kemampuan perusahaan menciptakan pendapatan di masa 
depan, baik dari segi biaya operasi yang di keluarkan perusahaan maupun efisiensi 
atas biaya tersebut.  
 
Hubungan Antara Laba Operasi Dengan Arus Kas Operasi Di Masa Depan 
Kieso (2008: 147) laba operasi merupakan selisih laba kotor dengan 
biaya-biaya operasi. Biaya-biaya operasi adalah biaya-biaya yang berhubungan 
dengan operasi perusahaan atau biaya-biaya yang sering terjadi di dalam 
perusahaan dan bersifat operatif. Laba operasi memperlihatkan perbedaan antara 
    
 
aktivitas operasi dengan aktivitas non operasi. Membantu pemakai laporan 
keuangan membandingkan dan menilai efisiensi operasi perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Febrianto dan Widiastuty (2005) dalam Ariani 
(2010) menyatakan bahwa laba operasi berpengarus signifikan terhadap arus kas 
operasi di masa depan. Hal ini disebabkan karena laba operasi lebih mampu 
menggambarkan aktivitas operasi perusahaan dan laba operasi diasumsi memiliki 
hubungan langsung dengan proses penciptaan laba. 
Dari hasil laba operasi dapat dilihat perhitungan pendapatan yang 
dikurangi dengan biaya-biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaan, seperti 
biaya iklan, biaya gaji, biaya administrasi, penyusutan dan lain-lain. Biaya-biaya 
ini tidak berhubungan langsung dalam menciptakan pendapatan, atau tidak 
sepenuhnya berhubungan dengan operasi perusahaan dan juga masih dipengaruhi 
kebijakan perusahaan. Jika beban operasional perusahaan meningkat maka laba 
operasi perusahaan mengalami penurunan. Sehingga, pembayaran beban 
operasional meningkat dan kas operasional menurun (Rispayanto, 2013).    
Operasi yang menguntungkan akan menghasilkan penerimaan kas 
melebihi jumlah yang diinvestasikan dan sebagai konsekuensinya akan 
meningkatkan arus kas operasi di masa depan. Sehingga menghasilkan pendangan 
atas keberhasilan manajemen dalam bereaksi terhadap perubahan kondisi usaha 
dan kemampuan manajemen untuk mengambil kesempatan dan mengatasi 
kesulitan yang terjadi. Sehingga, laba operasi dianggap mampu dijadikan dasar 
dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan (Ariani, 2010). 
 
    
 
3. Laba Bersih 
Laba bersih menurut Stice (2004:258) adalah laba setelah penjualan dan 
harga pokok penjualan (HPP) digabung dengan hasil operasional yang dihentikan, 
pos luar biasa dan pengaruh perubahan kumulatif atas basis akuntansi, memberi 
pemakai laporan catatan atas kinerja entitas dalam periode saat ini. Laba bersih 
menunjukkan bagian laba yang akan disimpan dalam entitas dan nantinya dibagi 
dalam bentuk dividen (Budiyasa dan Sisdyani, 2015). 
Dividen yang dibayarkan secara tunai tentunya memerlukan persediaan 
kas yang cukup, sehingga perlu adanya pertimbangan dari banyak aspek baik dari 
segi kebutuhan akan perkembangan perusahaan maupun kebijakan 
perusahaandalam pembagian keuntungan tersebut. Selain itu nilai laba dan 
dividen pada tahun berjalan selalu digunakan internal perusahaan dalam 
menginformasikan prestasi dan prospek entitas. 
 
Hubungan Antara Laba Bersih Dengan Arus Kas Operasi Di Masa Depan 
Soemarso (2004; 227) dalam Rispayanto (2013) laba bersih merupakan 
selisih pendapatan atas beban-beban dan merupakan kenaikan bersih terhadap 
modal. Angka laba bersih menunjukkan selisih antara seluruh pendapatan dari 
kegiatan operasi maupun non operasi perusahaan. 
Menurut Febrianto dan Widiastuty (2005) dalam Ariani (2010) laba 
kotor, laba operasi dan laba bersih bermanfaat untuk mengukur efisiensi dalam 
mengelola perusahaan. Investor dan kreditor yakin bahwa ukuran kinerja 
    
 
perusahaan adalah ukuran kinerja yang mampu menggambarkan kondisi dan 
prospek perusahaan di masa depan dengan lebih baik. 
Laba bersih disesuaikan dengan penghasilan (beban) non kas dan dengan 
akrual, untuk menghasilkan arus kas operasi. Dengan adanya rekonsiliasi 
perbedaan antara laba bersih dan arus kas melalui prediksi laba. Dengan demikian 
dapat diindikasikan bahwa laba bersih dapat membantu memprediksi arus kas 
operasi di masa depan (Rispayanto, 2013). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian telah mencoba memaparkan hubungan antara laba 
kotor, laba operasi, laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang 
usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan, perubahan depresiasi 
dengan arus kas operasi masa depan.Perbedaan hasil ini tentu memberikan 
pandangan dan penguatan akan dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji lebih 
jauh mengenai tema dan permasalahan yang ada. Penelitian terdahulu yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan antara lain : 
Budiyasa dan Sisdyani (2015) melakukan penelitian mengenai analisis 
laba dan arus kas operasi sebagai prediktor arus kas di masa depan. Objek 
penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2009-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba kotor, laba operasi, 
dan arus kas operasi berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan, hanya 
variabel laba bersih yang tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa 
depan. 
    
 
Sulistyawan (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba 
bersih, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus 
kas operasi di masa depan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang usaha, 
peubahan hutang usaha, perubahan persediaan dan perubahan depresiasi 
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
Yuwana dan Christiawan (2014) melakukan penelitian mengenai analisis 
kemampuan laba dan arus kas operasi dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan. Studi ini dilakukan pada perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesiatahun 2007-2012. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel laba 
bersih secara parsial memiliki kemampuan untuk memprediksi arus kas operasi 
masa depan. Variabel arus kas operasi secara parsial memiliki kemampuan untuk 
memprediksi arus kas masa depan. 
Apriliana (2014) melakukan penelitian mengenai kemampuan laba 
bersih, arus kas aktivitas operasi historis dan komponen-komponen akrual dalam 
memprediksi arus kas aktivitas operasi dimasa mendatang. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba bersih, arus kas 
operasi historis dan komponen-komponen akrual berpengaruh signifikan terhadap 
arus kas operasi dimasa mendatang.  
Rispayanto (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba kotor, 
laba operasi, laba bersih dan arus kas operasi masa mendatang. Penelitian ini 
    
 
mengambil sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2008-2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba 
operasi dan arus kas operasi berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas 
operasi masa depan. Variabel laba kotor dan laba bersih tidak berpengaruh 
signifikan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Prayoga (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba bersih dan 
komponen-komponen akrual terhadap arus kas aktivitas operasi di masa 
mendatang. Penelitian ini mengambil sampel pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2005-2010. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Laba, persediaan dan beban depresiasi memiliki pengaruh 
terhadap arus kas di masa mendatang sedangkan perubahan piutang dan utang 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap arus kas operasi masa 
depan. 
Ebaid (2011) melakukan penelitian mengenai akrual dan prediksi arus 
kas operasi masa depan. Studi ini dilakukan pada pasar negara berkembang 
periode 1999-2007 di Mesir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba dan 
disaggregat akrual menjadi komponen utama perubahan dalam piutang usaha, 
perubahan hutang usaha, perubahan persediaan, perubahan depresiasi secara 
signifikan meningkatkan kemampuan prediksi laba untuk arus kas masa depan di 
Mesir. 
Ariani (2010) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba kotor, laba 
operasi dan laba bersih dalam memprediksi arus kas di masa mendatang. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
    
 
Indonesia periode 2006-2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba kotor 
memiliki pengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan. Variabel 
laba operasi dan laba bersih tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus 
kas masa depan. 
Aymen (2010) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi arus kas operasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
komersial di Tunisia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai historical arus 
kas dapat menjadi prediktor atas arus kas operasi masa depan, model berbasis laba 
masa lalu tidak tepat untuk memprediksi arus kas di masa depan. 
Einde dan Thiono (2006) melakukan penelitian mengenai perbandingan 
keakuratan laba permanen, laba agregat, dan arus kas operasi untuk memprediksi 
arus kas operasi masa depan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
manufaktur selama tahun 2000-2005. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba 
permanen tidak menunjukkan keakuratan yang berbeda dari laba agregat dalam 
memprediksi arus kas operasi masa depan. Jika dilihat dari nilai kesalahan 
prediksi (APE) arus kas operasi yang lebih kecil dibandingkan nilai kesalahan 
prediksi (APE), laba agregat menunjukan bahwa arus kas operasi lebih akurat jika 
dibandingkan dengan laba agregat dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka teoritik yang terperinci diperlukan sebagai gambaran dalam 
penyelesaian masalah agar penelitian ini akan lebih terarah. Adapun kerangka 
teoritik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 












1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah arus kas masa depan; 
2. Variabel independen dalam penelitian ini antara lainlaba kotor, laba operasi, 
laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang usaha, perubahan hutang 
usaha, perubahan persediaan dan perubahan depresiasi. 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Laba Kotor Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Laba kotor didapat dari selisih penjualan atau pendapatan dengan harga 
pokok penjualan (HPP). Nilai laba kotor sebagian besar tercipta dari transaksi 
penjualan dan pembelian secara kredit dan arus kas masuk maupun arus kas 
keluar belum terjadi pada saat transaksi tersebut. Sehingga perlu dianalisis 
Arus kas operasi tahun berjalan 
 
Arus kas operasi 
masa depan (Y) 
Komponen akrual: 
1.Perubahan piutang usaha 
2. Perubahan Hutang usaha 
3. Perubahan Persediaan 
4. Perubahan Depresiasi 
Laba: 
1. Laba kotor 
2. Laba operasi 
3. Laba bersih 
4.  
5. Laba bersih 
 
    
 
terhadap aliran kas tersebut untuk dapat menaksir dan mengambil suatu keputusan 
baik dari sudut pandang manajemen maupun pihak eksternal (Ariani, 2010). 
Pada teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh 
manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Menurut Apriliana (2014) 
menjelaskan investor, kreditor dan pengguna laporan keuangan lainnya 
membutuhkan informasi laba perusahaan untuk membuat keputusan bisnis. 
Informasi laba berhubungan dengan arus kas karena ketika laba pada perusahaan 
meningkat, akan ada peningkatan dividen yang akan dibagikan perusahaan kepada 
pemegang saham atau investor dan hal tersebut akan menarik investor lain untuk 
menanamkan modalnya. 
Ketika perusahaan mendapatkan tambahan modal, maka perusahaan 
memiliki dana lebih untuk meningkatkan aktivitas operasional perusahaan. 
Sebaliknya, ketika aktivitas operasi perusahaan semakin baik maka perusahaan 
dapat menghasilkan arus kas untuk membayar dividen, melunasi pinjaman dan 
meningkatkan kegiatan operasional perusahaan (Apriliana, 2014). 
Budiyasa dan Sisdyani (2015) melakukan penelitian mengenai analisis 
laba dalam memprediksi arus kas masa depan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa laba kotor berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan. 
Laba kotor memiliki kemampuan yang paling baik dibandingkan dengan laba 
operasi dan laba bersih dalam memprediksi arus kas masa depan. 
Ariani (2010) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba kotor, laba 
operasi dan laba bersih dalam memprediksi arus kas di masa mendatang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa laba kotor memiliki kemampuan yang paling baik 
    
 
dibandingkan dengan laba operasi dan laba bersih dalam memprediksi arus kas 
masa depan. Berdasarkan pada hasil tersebut, maka hipotesis pertama dari 
penelitian ini yaitu :  
H1 : Laba kotor berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di  masa depan 
 
2.4.2. Pengaruh Laba Operasi Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di 
Masa Depan 
Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih antara penjualan neto 
dengan seluruh biaya dan beban operasi (Subramanyam, 2014: 26). Nilai dari laba 
operasi tidak terlepas dari adanya pengaruh biaya-biaya yang bersifat tetap. Biaya 
operasional mengindikasikan adanya kas yang dikeluarkan untuk memperoleh 
manfaat yang lebih baik di masa depan.  
Budiyasa dan Sisdyani (2015) melakukan penelitian mengenai analisis 
laba dan arus kas sebagai prediktor arus kas masa depan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel laba operasi berpengaruh signifikan terhadap arus 
kas operasi masa depan laba operasi memiliki hubungan yang positif terhadap 
arus kas operasi di masa depan, sehingga semakin tinggi nilai laba operasi tahun 
berjalan maka arus kas operasi di masa depan akan meningkat. 
Rispayanto (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba kotor, 
laba operasi, laba bersih dan arus kas operasi dalam memprediksi arus kas masa 
mendatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel laba operasi 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka hipotesis kedua dari penelitian ini yaitu :  
    
 
H2 : Laba operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di  masa 
depan 
 
2.4.3.  Pengaruh Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di 
Masa Depan 
Laba bersih adalah laba setelah penjualan dan harga pokok penjualan 
digabung dengan hasil operasional yang dihentikan, pos luar biasa dan pengaruh 
perubahan kumulatif atas basis akuntansi, memberi pemakai laporan catatan atas 
kinerja entitas dalam periode saat ini (Stice, 2004: 258)  dalam Budiyasa dan 
Sisdyani (2015). 
Sulistyawan (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba 
bersih, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus 
kas operasi di masa depan. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan bahwa laba 
bersih berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
Prayoga (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba bersih dan 
komponen-komponen akrual terhadap arus aks operasi dimasa depan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa laba bersih berpengaruh signifikan dalam 
memprediksi arus kas operasi dimasa depan. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka hipotesis ketiga dari penelitian ini yaitu : 





    
 
2.4.4.  Pengaruh Arus Kas Operasi dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di 
Masa Depan 
PSAK No. 2 Tahun 2009 menjelaskan informasi tentang arus kas suatu 
perusahaan berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Informasi arus kas 
berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan 
setara kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk 
menilai dan membandingkan nilai sekarang arus kas masa depan dari berbagai 
perusahaan. 
Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding laporan kinerja 
operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan 
perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama. 
Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi yang berasal dari kegiatan utama 
perusahaan yang sifatnya berulang dan berkesinambungan memungkinkan arus 
kas dari aktivitas operasi dapat mencerminkan sebagian besar kelanjutan arus kas 
masuk atau arus kas keluar dari aktivitas operasional perusahaan di periode 
selanjutnya (Apriliana, 2014). 
Sulistyawan (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba 
bersih, arus kas operasi dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus 
kas operasi masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi 
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
    
 
Rispayanto (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba kotor, 
laba operasi, laba bersih dan arus kas operasi dalam memprediksi arus kas masa 
mendatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel arus kas operasi 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka hipotesis keempat dari penelitian ini yaitu : 
H4 : Arus kas operasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di  masa 
depan 
 
2.4.5. Pengaruh Perubahan Piutang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Komponen-komponen akrual dapat memberikan sinyal kepada pengguna 
laporan keuangan khususnya investor dalam membuat suatu keputusan. Sinyal-
sinyal tersebut dapat berupa informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. 
Dengan adanya informasi tersebut, diharapkan dapat membantu investor dalam 
mengambil keputusan dalam melakukan investasi. 
Piutang adalah klaim uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau 
pihak-pihak lainnya (Kieso et al., 2008). Transaksi paling umum yang 
menciptakan piutang adalah penjualan barang dagang atau jasa secara kredit. 
Piutang dagang akan mempengaruhi aliran kas operasi di masa mendatang. 
Piutang pada periode berjalan akan mengakibatkan aliran arus kas masuk 
bertambah pada saat piutang tersebut dilunasi. 
Prayoga (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba bersih dan 
komponen-komponen akrual terhadap arus kas aktivitas operasi dimasa 
    
 
mendatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan piutang berpengaruh 
signifikan dalam memprediksi arus kas opersi masa depan. 
Ebaid (2011) melakukan penelitian mengenai akrual dan prediksi arus 
kas masa depan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komponen akrual yaitu 
perubahan piutang berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa 
depan. Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis kelima penelitian ini yaitu: 
H5: Perubahan piutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di  
masa depan 
 
2.4.6. Pengaruh Perubahan Hutang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Komponen akrual lainnya adalah hutang yang timbul dari transaksi 
pembelian secara kredit yang memberikan manfaat di masa mendatang. Hutang 
dapat mempengaruhi arus kas operasi di masa depan ketika perusahaan membayar 
atau melunasi hutang tersebut, sehingga menimbulkan arus kas keluar dan 
mengurangi arus kas aktivitas operasi di masa depan (Ebaid, 2011). 
Sulistyawan (2015) melakukan penelitian mengenai   pengaruh laba 
bersih, arus kas dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus kas 
dimasa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan hutang 
berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Ebaid (2011) melakukan penelitian mengenai akrual dan prediksi arus 
kas masa depan. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa komponen akrual yaitu 
hutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan. 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis keenam penelitian ini yaitu : 
    
 
H6: Perubahan hutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di  
masa depan 
 
2.4.7.  Pengaruh Perubahan Persediaan Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Menurut PSAK tahun 2009 no.14 paragraf 03, persediaan adalah aktiva 
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal, aktiva dalam proses produksi 
dan atau dalam perjalanan, atau aktiva dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Kenaikan atau 
penurunan perubahan persediaan mengindikasikan adanya kenaikan atau 
penurunan penjualan, dan penjualan ini akan mempengaruhi aliran arus kas masuk 
persediaan akan berpengaruh pada arus kas aktivitas operasi di masa mendatang. 
Prayoga (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh laba bersih dan 
komponen-komponen akrual terhadap arus kas aktivitas operasi dimasa 
mendatang. Perubahan persediaan terhadap arus kas operasi di masa depan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perubahan persediaan berpengaruh signifikan 
dalam memprediksi arus kas opersi masa depan.  
Ebaid (2011) melakukan penelitian mengenai akrual dan prediksi arus 
kas masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen akrual yaitu 
persediaan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan. 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis ketujuh penelitian ini yaitu : 
H7: Perubahan persediaan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di  
masa depan 
 
    
 
2.4.8.  Pengaruh Perubahan Depresiasi Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Beban depresiasi merupakan proses akuntansi dalam pengalokasian harga 
perolehan aktiva tetap ke beban selama periode-periode aktiva yang digunakan. 
Biaya perolehan akan dibebankan secara bertahap terhadap barang yang akan 
dijual. Penjualan akan menghasilkan pendapatan perusahaan yang akan 
mempengaruhi arus kas masuk pada saat menerima pendapatan tersebut. 
Pengurangan nilai ini akan mempengaruhi aliran arus kas aktivitas operasi di 
masa depan (Apriliana, 2014).  
Sulistyawan (2015) mekukan penelitian mengenai pengaruh laba bersih, 
arus kas operasi dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus kas 
operasi dimasa depan. Hasil penelitiannya Menunjukkan bahwa perubahan 
depresiasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Ebaid (2011) melakukan penelitian mengenai akrual dan prediksi arus 
kas masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan depresiasi 
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis kedelapan penelitian ini yaitu: 







3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal hingga 
terselesaikannya laporan penelitian ini adalah bulan November 2016 hingga 
selesai. Sedangkan wilayah penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk 
angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2016: 8). Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis laba, arus kas operasi, dan komponen-komponen akrual dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2016: 80).  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 terdiri dari 138 perusahaan. 
 
 
    
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari populasi yang 
memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015 terdiri dari 78 perusahaan. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pusposive 
sampling yakni penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tersebut didasarkan pada kepentingan atau tujuan peneliti (Indriantoro dan 
Supomo, 2014: 131). Berdasarkan pertimbangan dalam pemilihan sampel maka 
didapatkan beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria pemilihan sampel  
 
No Kriteria 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2015 
2. Menggungkapkan dan menyajikan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian selama periode tahun 2013-2015 
3. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan satuan mata 
uang rupiah selama periode penelitian 
4. Perusahaan tidak mengalami kerugian atau laba tidak negatif 
 






    
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dapat diartikan sebagai informasi yang diterima yang bentuknya 
dapat berupa angka, kata-kata, atau dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah 
tersedia dalam bentuk yang diterbitkan atau digunakan oleh pihak lain (Suhardi, 
2016: 15). Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui website resmi 
perusahaan dan www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi atau studi pustaka. Metode dokumentasi atau studi pustaka 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal variabel 
berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan melalui website resmi 
perusahaan dan www.idx.co.id yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai riil dari 
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 38). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
 
    
 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut juga variabel terikat yaitu variabel yang 
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah arus kas operasi di masa depan (Y). 
2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya atau bisa disebut juga dengan variabel bebas. Adapun variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah laba kotor (X1), laba operasi (X2), laba bersih (X3), 
arus kas operasi (X4), perubahan piutang usaha (X5), perubahan hutang usaha 
(X6), perubahan persediaan (X7), dan perubahan beban depresiasi (X8). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman pengertian penafsiran 
konsep yang digunakan dalam analisis dan pembahasan, beberapa batasan dan 
pengertian dasar atau konsep operasional dan variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Prediksi arus kas operasi masa depan 
Arus kas aktivitas operasi, merupakan total seluruh arus kas dari aktivitas 
operasi. Arus kas yang digunakan merupakan arus kas operasi yang disesuaikan 
atas bagian akrual dari item-item luar biasa dan discontinued operastions (Ebaid, 
2011). 
AKO= Log (AKOt+1) 
 
 
    
 
2. Laba Kotor 
Laba kotor didapat dari selisih penjualan atau pendapatan dengan harga 
pokok penjualan (HPP). Nilai laba kotor sebagian besar tercipta dari transaksi 
penjualan dan pembelian secara kredit dan arus kas masuk maupun arus kas 
keluar belum terjadi pada saat transaksi tersebut. Sehingga perlu dianalisis 
terhadap aliran kas tersebut untuk dapat menaksir dan mengambil suatu keputusan 
baik dari sudut pandang manajemen maupun pihak eksternal (Ariani, 2010). 
Laba kotor= Penjualant(Pendapatant) – harga pokok penjualant 
3. Laba Operasi 
Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih antara penjualan neto 
dengan seluruh biaya dan beban operasi (Subramanyam, 2014: 26). Nilai dari laba 
operasi tidak terlepas dari adanya pengaruh biaya-biaya yang bersifat tetap. Biaya 
operasional mengindikasikan adanya kas yang dikeluarkan untuk memperoleh 
manfaat yang lebih baik di masa depan.  
Laba operasi= Penjualant – (bebant + biaya operasit) 
4. Laba Bersih 
Laba bersih adalah laba setelah penjualan dan harga pokok penjualan 
digabung dengan hasil operasional yang dihentikan, pos luar biasa dan pengaruh 
perubahan kumulatif atas basis akuntansi, memberi pemakai laporan catatan atas 
kinerja entitas dalam periode saat ini (Stice, 2004: 258)  dalam Budiyasa dan 
Sisdyani (2015). Laba bersih yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Laba bersih= penjualant – (harga pokok penjualant + hasil operasi yang 
dihentikant+ pengaruh perubahan kumulatift) 
    
 
5. Arus kas operasi 
Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi kegiatan utama perusahaan 
yang sifatnya berulang dan berkesinambungan, memungkinkan arus kas operasi 
dapat mencerminkan sebagian besar kelanjutan arus kas masuk atau arus kas 
keluar dari operasional perusahaan di periode selanjutnya (Apriliana, 2014). 
AKO= Log (AKOt) 
6. Perubahan Piutang Usaha 
Perubahan piutang usaha diperoleh dari selisih piutang usaha tahun 
berikutnya  dengan tahun amatan atau pada periode t dari laporan keuangan 
(Ebaid, 2011). 
 PIUTANG= Log (Piutangt – Piutangt-1) 
7. Perubahan Hutang Usaha 
Perubahan hutang usaha diperoleh dari selisih hutang usaha tahun 
berikutnya dengan tahun amatan atau pada periode t dari laporan keuangan 
(Ebaid, 2011). 
 HUTANG= Log (Hutangt – Hutangt-1) 
8. Perubahan Persediaan 
Perubahan persediaan diperoleh dari selisih persediaan tahun berikutnya 
dengan tahun amatan atau pada periode t pada laporan keuangan (Ebaid, 2011). 




    
 
9. Perubahan Beban Depresiasi 
Perubahan beban depresiasi diperoleh dari selisi depresiasi tahun 
berikutnya dengan tahun amatan atau pada periode t pada laporan keuangan 
(Ebaid, 2011). 
 DEPR= Log (Depresiasit – Depresiasit-1) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 
2016: 147). Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui ukuran pemusatan 
data (mean), ukuran penyebaran data (standar devisiasi, minimum, maksimum, 
dan range), distribusi data (Yamin dan Kurniawan, 2009: 15). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Penggunaan uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan atas 
model regresi yang digunakan pada penelitian ini juga untuk memastikan bahwa 
di dalam model regresi yang diuji mempunyai data yang terdistribusi secara 
normal dan bebas dari heteroskedastisitas, multikolinieritas, serta autokorelasi. 
Pengujian asumsi klasik terdiri atas: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi 
    
 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. Pengujian normalitas pada penelitian ini 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 ; maka distribusi data normal; 
b. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 ; maka distribusi data tidak normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regrasi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 
menggunakan uji park. Park mengemukakan metode bahwa variance (s
2
) 
merupakan fungsi dari variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam 
persamaan : 
LnU2i =  + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 
+   Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai 
berikut (Ghozali, 2011: 141) : 
1. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05; maka model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas; 
    
 
2. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05; maka model regresi terdapat 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan 
melihat dari tolerance dan lawannya serta dari variance inflation factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan 
oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
yang tinggi. Nilai tolerance kurang dari 10 atau nilai VIF lebih dari 10 
menunujukkan adanya multikolonieritas (Ghozali, 2011: 105). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi dan model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). Pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW). 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel independen. Cara lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi adalah uji Run Test. Suatu persamaan regresi dikatakan terbebas dari 
autokorelasi jika hasil uji statistic Run Test nya tidak signifikan atau diatas 0,05 
    
 
(Ghozali, 2011). Pengambilan keputusan pada uji Run Test didasarkan pada acak 
tidaknya data. Apabila data bersifat acak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
data tidak terkena autokorelasi. 
 
3.8.3.  Uji Kelayakan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas secara keseluruhan atau bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011: 98). Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. 
Membandingkan antara Ftabel dan Fhitung. Nilai Fhitung dapat dicari dengan 
rumus (Gujarati, 2006: 195) : 
Fhitung = 
        





 : Koefisien determinasi 
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi 
a. Bila Fhitung< Ftabel, variabel bebas (independen) secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel arus kas operasi masa depan; 
b. Bila Fhitung> Ftabel, variabel bebas (independen) secara bersama-
samaberpengaruh terhadap variabel arus kas operasi masa depan. 
    
 
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (𝑅2) yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R
2
  meningkat tidak memperdulikan 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi model mana yang terbaik. Nilai R
2 
dapat 
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model 
(Ghozali, 2011: 97). 
Dalam kenyataan nilai adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, walaupun 
yang dikehendaki harus bersifat positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai 
adjusted R
2 
negatif, maka nilai adjusted R
2
 dianggap bernilai nol. Jika nilai R
2





 = 1 sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1-
k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R
2





    
 
3.8.4.  Analisis Regresi Linear Berganda 
Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan 
linear dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
(variabel Y).Variabel independen dalam penelitian ini adalah Laba Kotor (X1), 
Laba Operasi (X2), Laba Bersih (X3), Arus Kas Operasi (X4), Perubahan Piutang 
Usaha (X5), Perubahan Hutang Usaha (X6), Perubahan Persediaan (X7), dan 
Perubahan Depresiasi (X8), sedangkan variabel dependen adalah Arus Kas 
Operasi Masa Depan (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya adalah:  
Log (AKOt+1) =   + b1 . LBK+ b2 . LO + b3 . LB+ b4 . Log (AKOt)+ b5 .     + b6 
.     + b7 .         + b8 .       +   
Dimana :  
Log (AKOt+1) = Arus Kas Operasi Masa Depan 
  = Konstanta  
b1 = Koefisien regresi variabel Laba Kotor  
b2 = Koefisien regresi variabel Laba Operasi  
b3 = Koefisien regresi variabel Laba Bersih 
b4 = Koefisien regresi variabel Arus Kas Operasi 
b5 = Koefisien regresi variabel Perubahan Piutang Usaha 
b6 = Koefisien regresi variabel Perubahan Hutang Usaha 
b7  = Koefisien regresi variabel Perubahan Persediaan 
b8  = Koefisien regresi variabel Perubahan Depresiasi 
LBK  = Laba Kotor 
LO  = Laba Operasi 
    
 
LB  = Laba Bersih  
AKOt  = Arus Kas Operasi 
     = Perubahan Piutang Usaha 
     = Perubahan Hutang Usaha 
         = Perubahan Persediaan 
       = Perubahan Depresiasi 
   = Error atau variabel penggangu 
 
3.8.5.  Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
(independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2011: 98). 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan <0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. Selain itu dengan 
membandingkan t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Jika t hitung> t tabel, maka Ho ditolak; 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Data dalam penelitian ini diambil dari www.idx.co.id, serta 
mengeksplorasi laporan-laporan keuangan dari perusahaan periode 2013-2015. 
Dengan menggunakan pendekatan purposive sampling, diperoleh sampel 
sebanyak 78 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam satu tahun. 
Penelitian ini menggunakan 2 periode. Penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel arus kas operasi masa depan sebagai variabel dependen, 
dan variabel laba kotor, laba operasi, laba bersih, arus kas operasi, perubahan 
piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan, perubahan 
depresiasi sebagai variabel independen. Proses seleksi berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2013 – 2015 
138 
2. Mengungkapkan laporan keuangan secara tidak lengkap (27) 
3. Perusahaan yang mengungkapkan laporan dengan satuan 
mata uang selain rupiah 
(17) 
4. Perusahaan mengalami kerugian atau laba negatif  (35) 
5. Tahun pengamatan 2 
6.  Data Outlier 40 
Jumlah sampel selama periode pengamatan 78 
    Sumber: Data diolah penulis, 2016 




    
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi data 




 N Minimum Maximum Mean 
arus kas operasi masa depan 78 -232306 669463 116991,63 
laba kotor 78 1011 1385482 337719,82 
laba operasi 78 5699 582658 149616,86 
laba bersih 78 348 458635 113648,72 
arus kas operasi tahun berjalan 78 -230930 564250 99532,86 
perubahan piutang 78 -39355 191912 27959,82 
perubahan hutang 78 -108360 84413 7762,21 
perubahan persediaan 78 -145018 200808 27442,87 
perubahan depresiasi 78 -28080 382906 34191,88 
Valid N (listwise) 78    
Sumber: Hasil pengolahan data statistik dengan SPSS, 2016 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat diketahui bahwa rata-
rata arus kas operasi masa depan Rp 116.991.630.000,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata perusahaan memanfaatkan arus kas operasi masa depan sebesar 
Rp 116.991.630.000,00, sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata perusahaan 
sampel selama periode 2013-2015 mampu menghasilkan arus kas operasi masa 
depan sebesar Rp 116.991.630.000,00.  
Arus kas operasi masa depan  terendah sebesar (-) Rp 
232.306.000.000,00 yang dimiliki oleh Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbkpada 
    
 
periode 2013 dan yang tertinggi sebesar Rp 669.463.000.000,00 yang dimiliki 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk pada periode 2014. 
Laba kotor  perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
337.719.820.000,00. Nilai laba kotor  terendah dialami oleh Martina Berto Tbk 
periode 2014 sebesar Rp 1.011.000.000,00 dan tingkat laba kotor tertinggi dialami 
oleh perusahaan Kimia Farma Tbk pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp 
1.385.482.000.000,00. 
Laba operasi perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
149.616.860.000,00. Nilai laba operasi  terendah dialami oleh Martina Berto Tbk 
periode 2014  sebesar Rp 5.699.000.000,00 dan tingkat laba operasi tertinggi 
dialami oleh perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk pada tahun 
2013 yaitu sebesar Rp 582.658.000.000,00. 
Laba bersih perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
113.648.720.000,00. Nilai laba bersih  terendah dialami oleh Star Petrochem Tbk 
periode 2014 sebesar Rp 348.000.000,00 dan tingkat laba bersih tertinggi dialami 
oleh perusahaan Asahimas Flat Glass Tbk pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp 
458.635.000.000,00. 
Arus kas operasi tahun berjalan perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
99.532.860.000,00. Nilai arus kas operasi tahun berjalan  terendah dialami oleh 
Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk periode 2014 sebesar (-) Rp 230.930.000.000 
dan tingkat arus kas operasi tahun berjalan tertinggi dialami oleh perusahaan 
Asahimas Flat Glass Tbk pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp 564.250.000.000,00 
    
 
Perubahan piutang usaha perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
27959.820.000,00. Nilai perubahan piutang usaha terendah dialami oleh Keramika 
Indonesia Assosiasi Tbk periode 2013 sebesar (-) Rp 39.355.000.000,00 dan 
tingkat perubahan piutang usaha tertinggi dialami oleh perusahaan Dwi Aneka 
Jaya Kemasindo Tbk pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp 191.912.000.000,00. 
Perubahan hutang usaha perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
7762.210.000,00. Nilai perubahan hutang usaha terendah dialami Argha Karya 
Prima Industry Tbk periode 2013 sebesar (-) Rp 108.360.000.000,00 dan tingkat 
perubahan hutang usaha tertinggi dialami oleh perusahaan Mandom Indonesia 
Tbk pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp 84.413.000.000,00 
Perubahan persediaan perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
27.442.870000,00. Nilai perubahan persediaan terendah dialami Indospring Tbk 
periode 2013 sebesar (-)  Rp 145.018.000.000,00 dan tingkat perubahan 
persediaan tertinggi dialami oleh perusahaan Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp 200.808.000.000,00 
Perubahan depresiasi perusahaan diketahui bahwa rata-rata Rp 
34.191.880.000,00. Nilai perubahan depresiasi terendah dialami Indospring Tbk 
periode 2013 sebesar (-) Rp 28.080.000.000,00 dan tingkat perubahan depresiasi 
tertinggi dialami oleh perusahaan Argha Karya Prima Industry Tbk pada tahun 







    
 
4.2.2. Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi, peneliti harus memastikan bahwa uji 
regresi yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik yang dilihat dari tabel 
sebagai syarat uji regresi tersebut. Peneliti harus melakukan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji 
autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
data dari masing-masing variabel memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 
dilakukan untuk masing-masing variabel. Untuk menguji data dalam penelitian ini 
digunakan uji Kolmogrov Smirnov Z. Uji normalitas sebaran data dapat dilihat 
pada nilai signifikan atau probabilitas, jika p-value > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil dari uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.3 







Unstandardized Residual 1,233 0, 095 Data terdistribusi 
normal 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov diperoleh 
signifikansi unstandardized residual sebesar 0,095 > 0,05. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
 
 
    
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Penelitian ini untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas menggunakan uji 
Park. Menurut Park mengemukakan metode bahwa variance (s
2
) merupakan 
fungsi dari variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan : 
LnU2i =   + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 + . 
Ketentuan dalam uji Park yaitu jika probabilitas < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas dan jika probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Tabel di bawah ini menunjukkan pengujian uji 
heteroskedastisitas sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel T Sig. Keterangan 
Laba Kotor 1,146 0,256 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Laba Operasi -1,045 0,300 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Laba Bersih 1,716 0,091 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Arus kas operasi tahun 
berjalan 
1,213 0,229 
Tidak terjadi heterokedastisitas 
Perubahan Piutang Usaha 0,803 0,425 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Perubahan Hutang Usaha -0,461 0,646 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Perubahan Persediaan 0,670 0,505 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Perubahan Depresiasi 0,734 0,465 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Hasil perhitungan pada tabel 4.4 tersebut diketahui nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
 
    
 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi di 
antara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Metode untuk menguji 
adanya multikolinieritas dapat dilihat pada Tolerance Value (TV) atau Variance 
Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika TV < 0,10 dan nilai VIF >10. 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil dari uji multikolinearitas sebagai berikut 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan  
Laba Kotor 0,436 2,292 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Laba Operasi 0,124 8,070 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Laba Bersih 0,212 4,716 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Arus Kas Operasi tahun 
berjalan 
0,349 2,863 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Perubahan Piutang Usaha 0,712 1,404 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Perubahan Hutang Usaha 0,747 1,339 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Perubahan Persediaan 0,752 1,329 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Perubahan Depresiasi 0,609 1,642 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel independen memiliki nilai 
VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problema 
    
 
autokorelasi, karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lain.  
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi adalah uji Run Test. Suatu persamaan regresi dikatakan terbebas 
autokorelasi jika hasil uji statistik Run Testnya tidak signifikan atau diatas 0,05 
(Ghozali, 2011). Pengambilan keputusan pada uji Run Test didasarkan pada acak 
tidaknya data. Apabila data bersifat acak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
data tidak terkena autokorelasi.Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari uji 
autokorelasi dengan Run Test sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,254 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,254 lebih besar dari 
nilai signifikan pada 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data residual terjadi 
secara acak (random) atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual. 
 
4.2.3. Uji Kelayakan Model 
1.  Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas secara keseluruhan atau bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil analisis uji F dapat 
diketahui pada tabel berikut ini. 
 
 
    
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig 
1Regression 1526939787755,341 8 190867473469,418 19,442 .000 
Residual 677375134104,877 69 9817030929,056     
Total 2204314921860,218 77       
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 19,442 lebih 
besar dari F tabel 2,10 dengan probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama antara variabel independen yang meliputi laba kotor, laba operasi, 
laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan 
hutang usaha, perubahan persediaan, dan perubahan depresiasi terhadap variabel 
dependen yaitu arus kas operasi masa depan.  
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien   determinasi   yang   memiliki   fungsi   untuk menjelaskan  
sejauh  mana  kemampuan  variabel  independen (analisis laba, arus kas operasi 
dan komponen-komponen akrual) terhadap  variabel  dependen (arus kas operasi 
di masa depan) yaitu kuat, sedang, lemah atau tidak ada. 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,693 ,657 99080,931 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
    
 
Hasil  olahan  statistik  yang  dibantu program aplikasi komputer Statistik 
SPSS 20 pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 65,7% dengan kategori kuat, sedangkan 
yang 34,3% sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
ini (tidak diteliti). 
 
4.2.4. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Perhitungan analisis regresi ini menggunakan bantuan program SPSS versi 20. 






















    
 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 




    
      
Model B Std.Error Beta T Sig 
1         (Constant) 16538,531 17774,411   2,930 0,035 
Laba Kotor 0,097 0,065 2,183 1,881 0,013 
Laba Operasi 0,284 0,248 2,255 1,946 0,026 
Laba Bersih 0,243 0,237 ,176 1,023 0,310 
Arus Kas Operasi 
Tahun Berjalan  0,237 0,134 
3,213 1,768 0,024 
Perubahan 
Piutang - 0,245 0,297 
2,063 2,825 0,041 
Perubahan 
Hutang - 0,928 0,397 
2,180 2,336 0,022 
Perubahan 
Persediaan -0,121 0,286 
2,034 2,423 0,047 
Perubahan 
Depresiasi 0,721 0,259 
2,226 2,783 0,007 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, maka model persamaan regresi 
linier berganda yang dapat disusun sebagai berikut: 
Y = 16538,531 + 0,097 LBK + 0,284 LO +  0,243 LB + 0,237 AKOt - 
0,245     - 0,928     - 0,121         + 0,721 Depr +   
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai konstanta dengan parameter 
positif sebesar 16538,531. Diasumsikan apabila nilai semua variabel (X) 
sama dengan nol maka nilai (Y) sebesar 16538,531. Apabila seandainya 
laba kotor, laba operasi, laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, 
perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan 
dan perubahan depresiasi sama dengan nol, maka nilai dari arus kas operasi 
masa depan  dengan 16538,531. 
    
 
2. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel laba kotor 
dengan parameter  sebesar 0,097. Maka setiap peningkatan laba kotor 1 
satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa depan perusahaan sebesar 
0,097. 
3. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel laba 
operasi dengan parameter  sebesar 0,284. Maka setiap peningkatan laba 
operasi 1 satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa depan 
perusahaan sebesar 0,284. 
4. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel laba bersih 
dengan parameter  sebesar 0,243. Maka setiap peningkatan laba bersih 1 
satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa depan perusahaan sebesar 
0,243. 
5. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel arus kas 
operasi tahun berjalan dengan parameter  sebesar 0,237. Maka setiap 
peningkatan arus kas operasi tahun berjalan 1 satuan akan meningkatkan 
arus kas operasi masa depan perusahaan sebesar 0,237. 
6. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
piutang usaha dengan parameter  negatif sebesar 0,245. Maka setiap 
peningkatan perubahan piutang usaha 1 satuan akan menurunkan arus kas 
operasi masa depan perusahaan sebesar 0,245. 
7. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
hutang usaha dengan parameter  negatif sebesar 0,928. Maka setiap 
    
 
peningkatan perubahan hutang usaha 1 satuan akan menurunkan arus kas 
operasi masa depan perusahaan sebesar 0,928. 
8. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
persediaan dengan parameter  negatif sebesar 0,121. Maka setiap 
peningkatan perubahan persediaan 1 satuan akan menurunkan arus kas 
operasi masa depan perusahaan sebesar 0,121. 
9. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
depresiasi dengan parameter  sebesar 0,721. Maka setiap peningkatan 
perubahan depresiasi 1 satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa 
depan perusahaan sebesar 0,721. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
(independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 
taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 









    
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
 
Variabel T Sig. Keterangan 
Laba kotor 1,881 0,013 Signifikan 
Laba operasi 1,946 0,026 Signifikan 
Laba bersih 1,023 0,310 Tidak Signifikan 
Arus kas operasi tahun berjalan 1,768 0,024 Signifikan 
Perubahan piutang usaha 2,825 0,041 Signifikan 
Perubahan hutang usaha 2,336 0,022 Signifikan 
Perubahan persediaan 2,423 0,047 Signifikan 
Perubahan depresiasi 2,783 0,007 Signifikan 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 
Hasil analisis seperti pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai signifikasi 
untuk laba kotor  dengan arus kas operasi adalah 0,013 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya laba kotor berpengaruh terhadap arus kas operasi di 
masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan nilai signifikasi untuk laba operasi  
dengan arus kas operasi adalah 0,026 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis    
diterima, artinya laba operasi berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa 
depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan diperoleh nilai signifikasi untuk laba 
bersih  dengan arus kas operasi adalah 0,310 > 0,05. Dengan demikian  hipotesis 
   ditolak, artinya laba bersih tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi di 
masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
    
 
Hipotesis keempat (H4) nilai signifikasi untuk Arus kas operasi tahun 
berjalan  dengan arus kas operasi adalah 0,024 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis 
   diterima, artinya Arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hipotesis kelima (H5) diperoleh nilai signifikasi untuk Perubahan piutang 
usaha  dengan arus kas operasi adalah 0,041 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis 
   diterima, artinya perubahan piutang usaha berpengaruh terhadap arus kas 
operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hipotesis keenam (H6) diperoleh nilai signifikasi untuk Perubahan 
hutang usaha  dengan arus kas operasi adalah 0,022 > 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya Perubahan hutang usaha berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hipotesis ketujuh (H7) diperoleh nilai signifikasi untuk perubahan 
persediaan dengan arus kas operasi adalah 0,047 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya perubahan persediaan  berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hipotesis kedelapan (H8) diperoleh nilai signifikasi untuk perubahan 
beban depresiasi dengan arus kas operasi adalah 0,007< 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya perubahan beban depresiasi berpengaruh terhadap 
    
 
arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara laba ( laba kotor, 
laba operasi, laba bersih) arus kas tahun berjalan dan komponen-komponen akrual  
(perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan dan 
perubahan depresiasi) dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
1. Pengaruh Laba Kotor Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Laba kotor didapat dari selisih penjualan atau pendapatan dengan harga 
pokok penjualan (HPP). Nilai laba kotor sebagian besar tercipta dari transaksi 
penjualan dan pembelian secara kredit dan arus kas masuk maupun arus kas 
keluar belum terjadi pada saat transaksi tersebut. Sehingga perlu dianalisis 
terhadap aliran kas tersebut untuk dapat menaksir dan mengambil suatu keputusan 
baik dari sudut pandang manajemen maupun pihak eksternal. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk laba kotor  
dengan arus kas operasi adalah 0,013 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis    
diterima, artinya laba kotor berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan 
pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Budiyasa dan Sisdyani 
(2015) serta Ariani (2010) yang memberikan bukti empiris bahwa laba kotor 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan. Laba kotor 
    
 
memiliki hubungan positif terhadap arus kas operasi di masa depan, sehingga 
semakin tinggi nilai laba kotor maka arus kas operasi di masa depan akan 
meningkat.  
Dalam penyusunan laporan laba rugi, laba kotor dilaporkan lebih awal 
dari dua angka laba lainnya, artinya perhitungan angka laba kotor akan 
menyertakan lebih sedikit komponen pendapatan dan biaya dibandingkan dengan 
angka laba lainnya. Laba kotor dipengaruhi oleh beban pokok penjualan yang 
berkaitan langsung dengan proses terbentuknya atau terjadinya penjualan itu 
sendiri. Beban pokok penjualan terdiri dari biaya pembelian bahan baku, biaya 
barang dalam proses, ataupun biaya tenaga kerja untuk menciptakan produk. 
Sehingga laba kotor mampu dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
2. Pengaruh Laba Operasi Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih antara penjualan neto 
dengan seluruh biaya dan beban operasi (Subramanyam, 2014: 26). Nilai dari laba 
operasi tidak terlepas dari adanya pengaruh biaya-biaya yang bersifat tetap. Biaya 
operasional mengindikasikan adanya kas yang dikeluarkan untuk memperoleh 
manfaat yang lebih baik di masa depan. Perkembangan nilai laba operasi dari 
tahun ke tahun memberikan suatu gambaran bagi pengguna laporan dalam 
menganalisis kemampuan perusahaan menciptakan pendapatan di masa depan, 
baik dari segi biaya operasi yang di keluarkan perusahaan.  
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk laba operasi  
dengan arus kas operasi adalah 0,026 < 0,05. Dengan demikian  hipotesis    
    
 
diterima, artinya laba operasi berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa 
depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Budiyasa dan Sisdyani (2015) memberikan bukti empiris bahwa laba operasi 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian Rispayanto (2013) memberikan bukti empiris 
bahwa laba operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan. 
Laba operasi memiliki hubungan yang positif terhadap arus kas operasi masa 
depan, sehingga semakin tinggi nilai laba operasi maka arus kas operasi di masa 
depan akan meningkat. 
Laba operasi hanya berkaitan dengan laba yang berasal dari aktivitas 
operasi dan berfokus pada laba perusahaan secara keseluruhan. Dimana, laba 
operasi mampu menggambarkan operasi perusahaan dan memiliki hubungan 
langsung dengan proses terciptanya laba melalui biaya-biaya operasi. Sehingga 
laba operasi lebih mampu menggambarkan maupun menilai efisiensi perusahaan 
dalam menjalankan aktivitas operasi dan membantu para pemakai laporan 
keuangan mengambil keputusan di masa depan. 
Dilihat dari laporan arus kas, laba operasi akan mempengaruhi arus kas 
bersih sebelum pembayaran pajak dan bunga. Karena pada dasarnya laba operasi 
hanya bersumber dari kegiatan utama perusahaan. Biaya-biaya operasional 
mampu mempengaruhi besar kecilnya arus kas operasional yang akan diterima di 
    
 
masa depan. Karena pencatatan secara akrual pada biaya operasional dapat 
mempengaruhi arus kas yang akan keluar di masa depan.  
3. Pengaruh Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
Laba bersih adalah laba setelah penjualan dan harga pokok penjualan 
digabung dengan hasil operasional yang dihentikan, pos luar biasa dan pengaruh 
perubahan kumulatif atas basis akuntansi, memberi pemakai laporan catatan atas 
kinerja entitas dalam periode saat ini (Stice, 2004: 258)  dalam Budiyasa dan 
Sisdyani (2015).  
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk laba bersih  
dengan arus kas operasi adalah 0,310 > 0,05. Dengan demikian  hipotesis 
  ditolak, artinya laba bersih tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa 
depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rispayanto 
(2013) yang menunjukan bahwa laba bersih tidak berpengaruh signifikan dalam 
memprediksi arus kas operasi masa depan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Budiyasa dan Sisdyani (2015) dan Ariani (2010) memberikan 
bukti empiris bahwa laba bersih tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas 
operasi masa depan. Laba bersih memiliki hubungan yang negatif terhadap arus 
kas operasi masa depan, sehingga semakin tinggi nilai laba bersih maka arus kas 
operasi di masa depan akan menurun. 
    
 
Alasan dari tidak signifikansinya laba bersih terhadap arus kas operasi di 
masa depan di sebabkan karena terjadinya perbedaan kebijakan perusahaan dalam 
menentukan atau menilai komponen yang diakui sebagai aktivitas operasi, 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan perusahaan. Sehingga menyebabkan 
laba bersih tidak berpengaruh signifikan.  
Nilai laba bersih yang terkandung tidak sepenuhnya mempengaruhi atau 
berhubungan langsung dengan aktivitas operasi perusahaan itu sendiri. Seperti, 
nilai laba bersih yang sebagian besar dipengaruhi oleh laba pelepasan aset tetap 
bersih perusahaan yang merupakan pendapatan lain-lain, diakui atau dicatat dalam 
laporan arus perusahaan kedalam aktivitas investasi perusahaan. Oleh karena itu, 
laba bersih tidak berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
4. Pengaruh Arus Kas Operasi Tahun Berjalan Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
PSAK No. 2 Tahun 2009 menjelaskan informasi tentang arus kas suatu 
perusahaan berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai 
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Informasi arus kas 
berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan 
setara kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk 
menilai dan membandingkan nilai sekarang arus kas masa depan dari berbagai 
perusahaan. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk arus kas 
operasi tahun berjalan  dengan arus kas operasi adalah 0,024 < 0,05. Dengan 
    
 
demikian  hipotesis    diterima, artinya arus kas operasi tahun berjalan 
berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang di 
lakukan oleh Sulistyawan (2015), Budiyasa dan Sisdyani (2015), Prayoga (2012) 
dan Ebaid (2011) yang menyatakan bahwa arus kas operasi tahun berjalan 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan. Arus kas operasi 
memiliki hubungan yang positif terhadap arus kas operasi masa depan, sehingga 
semakin tinggi nilai arus kas operasi tahun berjalan semakin tinggi arus operasi 
masa depan. 
Informasi arus kas historis atas kegiatan operasional dapat digunakan 
untuk memprediksi arus kas operasi masa depan. Hasil arus kas operasi akan 
bertambah jika sebuah perusahaan menggunakan nilai arus kas pada saat ini untuk 
melakukan investasi, selain itu nilai arus kas operasi yang digunakan untuk 
membayar deviden dan melakukan pinjaman jangka panjang dari aktivitas 
pendanaan akibat mengurangi jumlah arus kas masuk masa depan. 
Laporan arus kas operasi memungkinkan para pengguna 
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari 
arus kas operasi masa depan. Sehingga, arus kas operasi bermanfaat bagi para 
pemakai dalam mengambil keputusan yang tepat waktu dengan 
mempertimbangkan informasi yang mempengaruhi arus kas operasi masa depan. 
  
    
 
5. Pengaruh Perubahan Piutang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas Di Masa 
Depan 
Piutang adalah klaim uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau 
pihak-pihak lainnya (Kieso et al., 2008). Transaksi paling umum yang 
menciptakan piutang adalah penjualan barang dagang atau jasa secara kredit. 
Piutang dagang akan mempengaruhi aliran kas operasi di masa mendatang. 
Piutang pada periode berjalan akan mengakibatkan aliran arus kas masuk 
bertambah pada saat piutang tersebut dilunasi.  
Piutang timbul ketika sebuah perusahaan menjual barang atau jasa secara 
kredit dan berhak atas penerimaan kas di masa mendatang. Prosesnya dimulai dari 
pengambilan keputusan untuk memberikan kredit kepada pelanggan, melakukan 
pengiriman barang, penagihan dan akhirnya menerima pembayaran. Penjualan 
secara kredit akan menghasilkan peningkatan piutang, dimana pengumpulan kas 
dilakukan dalam waktu mendatang. Jadi setiap kenaikan penjualan kredit akan 
diikuti kenaikan perubahan piutang dan aliran kas masuk operasi setelah 
penjualan.  
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk perubahan 
piutang usaha  dengan arus kas operasi adalah 0,041 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya perubahan piutang usaha berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Sumiyati dan Ika (2010) yang menyatakan bahwa perubahan piutang usaha 
    
 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan. Perubahan 
piutang memiliki hubungan yang negatif terhadap arus kas operasi masa depan, 
sehingga semakin tinggi nilai perubahan piutang usaha semakin rendah arus 
operasi masa depan. 
Bagi perusahaan pendapatan dari hasil penjualan produksi merupakan 
unsur terbesar yang berpengaruh terhadap laba perusahaan. Dalam melaksanakan 
penjualan kepada konsumen, perusahaan dapat melakukannya secara tunai atau 
kredit. Penjualan kredit menimbulkan adanya piutang usaha. Pembayaran piutang 
dagang dari konsumen merupakan salah satu hal yang merupakan perubahan 
piutang.  
Sehingga, apabila terjadi perubahan piutang usaha dalam perusahaan 
maka berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan. Semakin besar 
perubahan piutang usaha tidak selalu meningkatkan arus kas operasi di masa 
depan. Kondisi ini dimungkinkan terjadi ketika perubahan piutang yang besar 
diiringi oleh peningkatakan biaya operasi yang harus dibayarkan. Dengan 
demikian hubungan yang terjadi antara perubahan piutang usaha dengan estimasi 
arus kas operasi adalah negatif, semakin besar piutang usaha yang terjadi akan 
menurunkan kas operasi yang besar pula di masa depan. 
6. Pengaruh Perubahan Hutang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi 
Di Masa Depan 
Komponen akrual lainnya adalah hutang yang timbul dari transaksi 
pembelian secara kredit yang memberikan manfaat di masa mendatang. Hutang 
dapat mempengaruhi arus kas operasi di masa depan ketika perusahaan membayar 
    
 
atau melunasi hutang tersebut, sehingga menimbulkan arus kas keluar dan 
mengurangi arus kas aktivitas operasi di masa depan. Ebaid (2011) dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa komponen akrual yaitu hutang usaha 
berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk perubahan 
hutang usaha  dengan arus kas operasi adalah 0,022 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya Perubahan hutang usaha berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Prayoga (2012) yang menyatakan bahwa perubahan hutang usaha memiliki 
hubungan negatif terhadap arus kas operasi masa depan. Hasil ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Ebaid (2011) yang menyatakan bahwa perubahan 
hutang usaha berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan.  
Dalam aktivitas operasionalnya perusahaan selain melakukan penjualan 
juga melakukan pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku dapat dilakukan 
secara tunai atau secara kredit. Pembelian bahan baku secara kredit akan 
menimbulkan hutang usaha. Hutang usaha yang ditimbulkan pada waktu lalu 
merupakan kewajiban perusahaan yang harus dibayar pada waktu yang akan 
datang salah satunya menggunakan kas (Sumiyati dan Ika, 2010). 
Pembayaran hutang usaha akan berpengaruh pada pengurangan arus kas 
operasi. Berbeda dengan piutang usaha, persediaan dan depresiasi, hubungan 
hutang usaha dengan arus kas operasi di masa depan menunjukkan hubungan 
    
 
negatif, yaitu apabila terjadi kenaikan hutang usaha berarti arus kas operasi di 
masa depan berkurang pada saat pelunasan (Sumiyati dan Ika, 2010). 
Penelitian ini membuktikan bahwa perubahan hutang usaha berpengaruh 
secara signifikan terhadap arus kas operasi. Sehingga semakin banyak perubahan 
hutang usaha maka arus kas operasi masa depan semakin menurun. Demikian pula 
sebaliknya semakin kecil perubahan hutang usaha, maka arus kas operasi masa 
depan meningkat.  
7. Pengaruh Perubahan Persediaan Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di 
Masa Depan 
Menurut PSAK tahun 2009 no.14 paragraf 03, persediaan adalah aktiva 
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal, aktiva dalam proses produksi 
dan atau dalam perjalanan, atau aktiva dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Kenaikan atau 
penurunan perubahan persediaan mengindikasikan adanya kenaikan atau 
penurunan penjualan, dan penjualan ini akan mempengaruhi aliran arus kas masuk 
persediaan akan berpengaruh pada arus kas aktivitas operasi di masa mendatang. 
Hal ini menjelaskan bahwa besarnya persediaan yang ada secara 
langsung memberikan andil pada perolehan perubahan arus kas masa depan. Hal 
ini disebabkan karena penurunan persediaan barang jadi mengindikasikan adanya 
penjualan yang berdampak dengan arus kas masuk, sedangkan peningkatan 
persediaan bahan baku mengindikasikan adanya pembelian bahan baku yang akan 
mempengaruhi arus kas keluar. 
    
 
Berdasarkan  diperoleh perhitungan nilai signifikasi untuk perubahan 
persediaan dengan arus kas operasi adalah 0,047 < 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya perubahan persediaan  berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sumiyati dan Ika (2010) dan Ebaid (2011) yang menyatakan bahwa perubahan 
persediaan berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan. 
Perubahan persediaan memiliki hubungan yang negatif terhadap arus kas operasi 
masa depan, sehingga semakin tinggi nilai perubahan persediaan usaha 
menurunkan arus operasi masa depan 
Perusahaan dalam salah satu aktivitas operasinya melakukan pembelian 
barang-barang atau bahan persediaan yang nantinya akan diproses lebih lanjut. 
Persediaan dicatat berdasarkan harga perolehannya dan akan dibebankan pada 
barang yang terjual. Saat terjadi penjualan penandingan antara pendapatan 
penjualan dengan beban terjadi. Semakin banyak penjualan akan meningkatkan 
pendapatan dan semakin cepat pula biaya yang sebelumnya dikeluarkan akan 
dibebankan. Hasil dari penandingan yang terjadi akan menunjukkan aliran kas 
masuk yang akan datang pada saat pendapatan diperoleh. 
Penandingan beban dalam bentuk harga pokok penjualan pada persediaan 
terhadap pendapatan hasil penjualan menunjukkan hubungan yang positif. Maka 
perubahan persediaan mempengaruhi arus kas operasi masa depan. Dalam 
penelitian ini perubahan persediaan tidak selalu meningkatkan arus kas operasi 
    
 
perusahaan. Kondisi ini dimungkinkan terjadi ketika terjadi perubahan persediaan 
yang meningkat tidak diiringi oleh peningkatan penjualan. Oleh karena itu 
semakin besar perubahan persediaan akan menurunkan arus kas operasi masa 
depan. 
8. Pengaruh Perubahan Depresiasi Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di 
Masa Depan 
Beban depresiasi merupakan proses akuntansi dalam pengalokasian harga 
perolehan aktiva tetap ke beban selama periode-periode aktiva yang digunakan. 
Biaya perolehan akan dibebankan secara bertahap terhadap barang yang akan 
dijual. Penjualan akan menghasilkan pendapatan perusahaan yang akan 
mempengaruhi arus kas masuk pada saat menerima pendapatan tersebut. 
Pengurangan nilai ini akan mempengaruhi aliran arus kas aktivitas operasi di 
masa depan. Pengurangan nilai akan mempengaruhi aliran kas aktivitas operasi di 
masa depan (Fitri Apriliana, 2014).  
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk perubahan 
beban depresiasi dengan arus kas operasi adalah 0,007< 0,05. Dengan demikian  
hipotesis    diterima, artinya perubahan beban depresiasi berpengaruh terhadap 
arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sulistyawan (2015), Prayoga (2012) dan Ebaid (2011) yang menyatakan bahwa 
perubahan depresiasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa 
depan. Perubahan depresiasi memiliki hubungan yang positif terhadap arus kas 
    
 
operasi masa depan, sehingga semakin tinggi nilai perubahan depresiasi usaha 
semakin tinggi arus operasi masa depan 
Biaya perolehan aktiva akan dialokasikan oleh perusahaan sesuai dengan 
umur manfaatnya. Biaya ini dicatat sebagai beban depresiasi dan akan dibebankan 
selama aktiva tetap digunakan sampai kemudian berhenti. Penambahan beban 
depresiasi juga akan terjadi ketika ada penambahan aktiva tetap. Hubungan antara 
beban depresiasi dengan arus kas operasi akan positif apabila ada kenaikan  beban 
depresiasi yang diartikan sebagai penambahan aktiva tetap untuk mendukung 
operasi perusahaan. Semakin besar beban depresiasi akan meningkatkan arus kas 









Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 dalam 
memprediksi arus kas di masa depan diperoleh hasil dan dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Variabel laba kotor (X1) dengan nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05 yang 
berarti laba kotor berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa 
depan (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
2. Variabel laba operasi (X2) dengan nilai signifikan sebesar 0,026< 0,05 yang 
berarti laba operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di 
masa depan (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
3. Variabel laba bersih (X3) dengan nilai signifikan sebesar 0,310< 0,05 yang 
berarti laba bersih tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di 
masa depan (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. 
4. Variabel arus kas operasi tahun berjalan (X4) dengan nilai signifikan 
sebesar 0,024< 0,05 yang berarti arus kas operasi tahun berjalan 




perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015. 
5. Variabel perubahan piutangusaha (X5) dengan nilai signifikan sebesar 
0,041< 0,05 yang berarti perubahan piutang usaha berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi di masa depan (Y) pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
6. Variabel perubahanhutang usaha (X6) dengan nilai signifikan sebesar 
0,022< 0,05 yang berarti perubahan hutang usaha berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi di masa depan (Y) pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
7. Variabel perubahan persediaan (X7) dengan nilai signifikan sebesar 0,047< 
0,05 yang berarti perubahan persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
arus kas operasi di masa depan (Y) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
8. Variabel perubahan depresiasi (X8) dengan nilai signifikan sebesar 0,007< 
0,05 yang berarti perubahan depresiasi berpengaruh signifikan terhadap 
arus kas operasi di masa depan (Y) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang antara 
lain disebabkan oleh : 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 78 perusahaan 




2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian dua tahun. 
3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas 
pada laba kotor, laba operasi, laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, 
perubahan piutang, perubahan hutang, perubahan persediaan dan perubahan 
depresiasi.  
 
5.3.  Saran-saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan perusahaan 
manufaktur saja akan tetapi mempergunakan seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode penelitian yang 
lebih panjang. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel indepen seperti 
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Lampiran 4 daftar Nama Perusahaan 
  
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
2 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
3 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
4 KAEF Kimia Farma Tbk 
5 BATA Sepatu Bata Tbk 
6 DLTA Delta Djakarta Tbk 
7 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 
8 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
9 INDS Indospring Tbk 
10 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
11 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
12 PYFA Pyridam Farma Tbk 
13 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
15 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
16 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 
17 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
18 SRSN Indo Acitama Tbk 
19 STAR Star Petrochem Tbk 
20 TALF Tunas Alfin Tbk 
21 TCID Mandom Indonesia Tbk 
22 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
23 TRIS Trisula International Tbk 
24 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
25 ADES Akasha Wira International Tbk 
26 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
27 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
28 LION Lion Metal Works Tbk 
29 NIPS Nippres Tbk 
30 EKAD Ekadharma International Tbk 
31 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk d.h Kageo Igar 
Jaya Tbk 
32 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 
33 INCI Intan Wijaya International Tbk 
34 DAJK Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk 
35 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
36 KRAH Grand Kartech Tbk 
37 MBTO Martina Berto Tbk 
38 KICI Kedaung Indag Can Tbk 






Lampiran 5      
Data Keuangan Perusahaan 
No kode Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1 ULTJ 128022 1013783 436720 325127 195989 71149 69072 200808 101074 
2 WIIM 44609 469584 175119 132322 -45910 18845 -16338 155900 14691 
3 AMFG 564250 727910 429375 338358 551871 90497 42492 17429 336 
4 KAEF 286309 1292152 284125 215642 253783 87848 13675 11049 22195 
5 BATA 62179 363012 63758 44373 44680 8230 72141 59551 22442 
6 DLTA 164247 605264 358395 270498 348712 -31951 17907 19658 12896 
7 DPNS 5877 27731 42636 66813 -660 -1382 2285 6261 -9161 
8 DVLA 104436 660656 175756 125796 106931 -12898 17644 73859 26125 
9 INDS 65911 325384 204426 147608 255756 69910 -19040 -145018 -28080 
10 KBLI 170079 276754 105179 73530 -27123 148529 -25488 -2559 21702 
11 PICO 24408 86311 20989 15439 -5967 -11189 2685 12676 13260 
12 PYFA 1472 130430 8499 6195 -5856 -295 5898 10820 13012 
13 RICY 47145 272647 116228 8720 -84879 97544 -4441 122624 26487 
14 ROTI 354975 698602 232391 158015 314587 46503 80282 13925 62401 
15 SIDO 369322 1010781 582658 405943 -54114 69052 -17757 52189 46853 
16 SMBR 283527 462207 400401 312183 298064 35418 3997 15649 66921 
17 SMSM 449864 637709 489778 350777 449576 91327 66625 -26859 102638 
18 SRSN 9622 86277 39938 15994 37888 14392 408 12742 9709 






20 TALF 57518 71465 49963 38389 42622 6770 8259 -57 4939 
21 TCID 123551 777113 225888 160148 253851 -37 73926 69553 58778 
22 TOTO 307708 487329 332815 236557 320627 45584 59415 28148 49444 
23 TRIS 51371 176857 67003 48195 22942 12142 9434 20868 9398 
24 UNIT 23058 32852 26489 831 2050 5428 -163 8854 20779 
25 ADES 101377 281558 55656 55656 40102 7477 -15285 10196 20399 
26 BTON 11077 15047 29168 25882 7643 -3507 5231 6327 849 
27 AKPI 374349 209598 90836 34620 -24262 117439 -108360 5211 382906 
28 LION 61833 137071 74474 64761 52556 -1620 2636 31142 3253 
29 NIPS 118463 153563 76509 33872 -75416 95888 -9610 70019 16346 
30 EKAD 4641 116345 51988 39450 23212 12921 6209 27730 8126 
31 IGAR 25762 90751 49636 35030 31571 13025 22459 14678 7324 
32 KDSI -24155 180693 47175 36002 85343 27013 59908 8606 12833 
33 INCI -7581 17862 10690 10331 10276 -12224 -6730 -6275 2472 
34 DAJK 
-
232306 183560 91889 68043 -116457 191912 13786 41865 22988 
35 KIAS 53807 171088 106706 75360 195024 -39355 1207 22196 77043 
36 KRAH -84628 106795 44983 31763 -61340 34210 -23100 15428 17775 
37 MBTO 1669 1011 23006 16162 -2863 -11576 -17080 386 16512 
38 KICI 1313 23839 9947 7419 2412 -3661 -1 9291 1065 
39 ARNA 238937 502200 316349 237697 278878 86093 34550 4058 57356 
40 ULTJ 669463 936989 375356 283360 128022 26552 -81639 179434 139442 






42 AMFG 366837 905635 555638 458635 564250 -24036 -35954 55955 52689 
43 KAEF 175966 1385482 315611 236531 286309 -31646 27327 46497 33923 
44 BATA -19631 450499 98925 70781 62179 -6056 35746 33222 -13814 
45 DLTA 246625 617506 379519 288073 164247 97376 -12100 21555 16346 
46 DPNS 5105 33868 17183 14519 5877 -1966 -699 783 1291 
47 DVLA 214166 585219 94470 80929 104436 -25833 -15041 20368 9940 
48 INDS 110642 318614 182645 127657 65911 29676 7859 94815 73921 
49 KBLI 46127 211544 96415 72026 170079 -12212 17953 -32345 20197 
50 KBLM 24641 78342 49481 20623 21550 3262 -39801 -10848 17157 
51 PICO 59320 81977 20537 16226 24408 8031 -4138 -14956 11050 
52 PYFA 15699 141343 10193 2661 1472 9323 498 -3608 8061 
53 RICY 134156 241556 62555 15111 47145 10025 -42437 32218 32361 
54 ROTI 555511 901412 298628 188577 354975 30594 -33710 4272 93145 
55 SKBM 62469 189511 119659 89115 48342 -29068 67072 22834 2657 
56 SMBR 522628 372461 243135 328336 283527 44817 23285 55113 75165 
57 SMSM 536111 784970 566165 421467 449864 12309 -11970 30346 101281 
58 SRSN 76732 96345 39827 14456 9622 12738 -1341 -10116 9582 
59 STAR 33093 46612 35580 348 -31499 26563 -2163 8368 12412 
60 TALF 9600 104441 73203 57653 57518 24265 20805 22819 8757 
61 TCID 120781 896268 254496 174314 123551 30072 84413 89340 63397 
62 TOTO 240629 531034 390933 293803 307708 69510 37632 92126 59477 
63 TRIS 61186 188864 52586 35472 51371 20721 -6395 29504 14125 






65 ADES 26040 298902 41511 31021 101377 24962 28028 7686 26636 
66 LION 59304 146600 52262 49001 61833 18390 5518 20977 10125 
67 NIPS 
-
137952 180654 103298 50134 118463 68643 8576 31928 23339 
68 EKAD 100935 133789 58721 40756 4641 11248 13792 52759 8963 
69 TRST 135020 215732 105939 30084 236909 8599 -7623 -48973 163398 
70 IGAR 80061 110359 77244 54898 25762 19414 -6179 18610 8046 
71 KDSI -41864 230312 85392 44489 -24155 59518 -4526 30413 19679 
72 INCI 25782 23713 11358 11028 -7581 1501 1228 16627 1539 
73 DAJK 167149 277217 114990 90592 -230930 125 37661 234 32 
74 KIAS -42053 159029 118732 92239 53807 120558 7437 43265 86469 
75 KRAH -23937 130963 41331 31736 84628 6299 1684 123379 11267 
76 MBTO 1011 339674 5699 2925 2367 25623 8574 21722 17294 
77 KICI -4055 20532 6328 4703 1313 484 1363 -1847 989 















arus kas operasi masa 
depan 
78 -232306 669463 116991,63 169196,532 
laba kotor 78 1011 1385482 337719,82 319922,856 
laba operasi 78 5699 582658 149616,86 152167,909 
laba bersih 78 348 458635 113648,72 122839,772 
arus kas operasi tahun 
berjalan 
78 -230930 564250 99532,86 152624,582 
perubahan piutang 78 -39355 191912 27959,82 43649,591 
perubahan hutang 78 -108360 84413 7762,21 32740,399 
perubahan persediaan 78 -145018 200808 27442,87 47670,045 
perubahan depresiasi 78 -28080 382906 34191,88 52951,125 





















Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Normalitas Data 
NPar Tests 















Kolmogorov-Smirnov Z 1,233 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,095 
 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,814 ,344  57,679 




,000 -,352 -1,045 
laba bersih 7,869E-006 ,000 ,447 1,716 
arus kas operasi tahun 
berjalan 
3,137E-006 ,000 ,221 1,213 




,000 -,054 -,461 
perubahan persediaan 3,704E-006 ,000 ,082 ,670 

















laba kotor ,256 
laba operasi ,300 
laba bersih ,091 
arus kas operasi tahun berjalan ,229 
perubahan piutang ,425 
perubahan hutang ,646 
perubahan persediaan ,505 
perubahan depresiasi ,465 
 
a. Dependent Variable: lnkdres 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
x1new ,436 2,292 
x2new ,124 8,070 
x3new ,212 4,716 
x4new ,349 2,863 
x5new ,712 1,404 
x6new ,747 1,339 
x7new ,752 1,329 
x8new ,609 1,642 
 












Cases < Test Value 39 
Cases >= Test 
Value 
39 
Total Cases 78 












































a. Dependent Variable: arus kas operasi masa 
depan 







R R Square Adjusted R 
Square 










Model Sum of 
Squares 


























   
 
a. Dependent Variable: arus kas operasi masa depan 
b. Predictors: (Constant), perubahan depresiasi, perubahan persediaan, arus kas 
operasi tahun berjalan, perubahan piutang, perubahan hutang, laba kotor, laba 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16538,531 17774,411  2,930 
laba kotor ,097 ,065 ,183 1,881 
laba operasi ,284 ,248 ,255 1,946 
laba bersih ,243 ,237 ,176 1,023 
arus kas operasi tahun 
berjalan 
,237 ,134 ,213 1,768 
perubahan piutang -,245 ,297 -,063 2,825 
perubahan hutang -,928 ,397 -,180 2,336 
perubahan persediaan -,121 ,286 -,034 2,423 









laba kotor ,013 
laba operasi ,026 
laba bersih ,310 
arus kas operasi tahun berjalan ,024 
perubahan piutang ,041 
perubahan hutang ,022 
perubahan persediaan ,047 
perubahan depresiasi ,007 
 
a. Dependent Variable: arus kas operasi masa depan 
 
 
 
 
